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Kekerasan terhadap anak sering terjadi termasuk dalam proses pendidikan 

terhadap anak itu sendiri dalam keluarganya. Orang tua cenderung emosional 

dalam menghadapi tingkah dan prilaku anak-anaknya yang dianggap tidak baik, 

sehingga hal tersebut membuat  orang tua kasar dalam memberikan bimbingan 

kepada anak sehingga berujung kepada kekerasan terhadap anak baik secara 

fisik maupun secara psikis. BP4 sebagai lembaga yang memiliki misi 

mewujudkan keluarga yang harmonis, sakinah, mawaddah dan rahmah. Dalam 

riset ini diformat rumusan masalah yaitu bagaimana program BP4 di KUA 

Krueng Barona Jaya tentang sistem edukasi dan reduksi kekerasan terhadap 

anak dalam proses pendidikan di keluarga dan apakah program tersebut efektif 

diterapkan. Metode penelitian digunakan melalui pendekatan kualitatif, data 

penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dan data  dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: BP4 Krueng Barona Jaya tidak memiliki program secara 

khusus tentang parenting untuk mengedukasi dan mereduksi kekerasan terhadap 

anak dalam rumah tangga. BP4 menyisip masalah kekerasan terhadap anak 

dalam berbagai program seperti kursus bagi calon pengantin, pelayanan dan 

pembinaan keluarga sakinah serta pemberdayaan ekonomi keluarga, pelayanan 

dan konsultasi krisiskeluarga, akan diberikan pembekalan hidup rumah tangga, 

dalam program yang dilakukan tersebut digunakan bentuk edukasi melalui 

ceramah atau nasehat dan bimbingan pada pihak yang akan menikah dan 

keluarga yang terindikasi disharmonis, dan memliki problem yang dilaporkan ke 

BP4. Edukasi yang diterapkan BP4 untuk mereduksi kekerasan terhadap anak 

dalam proses pendidikan di keluarga selama ini tergolong efektif hal ini dapat 

dilihat dari penanganan berbagai kasus kekerasan terhadap anak yang terjadi di 

Kecamatan Krueng Barona Jaya, meskipun tidak ada tenaga psikolog khusus 

yang ditugaskan di BP4 KUA Kecamatan Krueng Barona Jaya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN  

SINGKATAN 
 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 

 ا 1

Tidak 

dilam 

Bangkan 

 ṭ ط 61 
t dengan titik 

di bawahnya 

 ẓ ظ B  61 ب 2
z dengan titik 

di bawahnya 

  ‘ ع T  61 ت 3

 ṡ ث 4

s dengan 

titik di 

atasnya 

  g غ 61

  f ف J  02 ج 5

 ḥ ح 6

h dengan 

titik di 

bawahnya 

 q ق 06

 

  k ك Kh  00 خ 7

  l ل D  02 د 8

 Ż ذ 9

z dengan 

titik di 

atasnya 

 m م 02

 

  n ن R  02 ر 10

  w و Z  01 ز 11

  h ه S  01 س 12



x 

  ’ ء Sy  01 ش 13

 ṣ ص 14

s dengan 

titik di 

bawahnya 

 y ي 01

 

 ḍ ض 15

d dengan 

titik di 

bawahnya 

    

 

2. Konsonan  

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf  Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dhammah u 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya ai 

َ  و  Fatḥah dan wau au 

 

Contoh: 

 haula : هول kaifa : كيف
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3. Maddah  

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا ي/ َ   Fatḥah dan alif atau ya ā 

ي  َ  Kasrah dan ya ī 

ي  َ  Dammah dan wau ū 

 

Contoh: 

 qāla : ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah (ة) diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

 

 



xii 

Contoh:  

ة  اْلا طْف الْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ةْ ا َ ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د  ْم 

  Munawwarah  

ةْ   Ṭalḥah : ط لْح 

 

Catatan: 

 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 

ل  : al-Madīnah al-Munawwarah/ al-Madīnatul
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 
  

A. Latar Belakang Masalah 

Pemeliharaan dan nafkah anak merupakan  tanggung jawab kedua orang 

tua yang menjadi kewajiban utama yang harus ditunaikan dengan baik. 

Pemeliharaan tersebut mencakup aspek rohniah seperti kasih sayang, perhatian 

dan cinta yang tulus dari orang tua dan jasmaniah anak seperti selalu melindungi 

dari bahaya, memberi pakaian yang layak dan lain-lain. Hal tersebut selalu 

dibutuhkan oleh anak hingga anak tersebut beranjak dewasa atau telah mandiri. 

Dalam rumah tangga, idealnya setiap tanggung jawab dan kewajiban ini  

harus didiskusikan antara suami dan istri, sehingga dengan jalinan komunikasi 

ini, setiap tanggung jawab dan kewajiban ini dapat terealisasi dengan baik. 

Misalnya seorang suami, yang karena tuntutan pekerjaan untuk mencari nafkah 

atau kebutuhan ekonomi karena posisinya sebagai suami dan kepala rumah 

tangga sering berada di luar sehingga tidak terlalu fokus dengan  pendidikan 

anak maka kewajiban ini dapat didelegasikan kepada istrinya sebagai ibu dari 

anak-anaknya. Hal ini perlu didiskusikan dengan baik agar tidak terjadi 

penyimpangan dalam keluarga sehingga dapat menimbulkan disharmonis 

keluarga disebabkan ketidak cukupan waktu si bapak sebagai kepala keluarga 

untuk mendidik dan menjaga anaknya dengan baik. Dalam Undang-undang 

perkawinan dan kompilasi hal tersebut tidak dirincikan secara detail  namun 

secara general hal tersebut tetap diatur karena tugas dan kewajiban memelihara 

anak, inheren dengan tugas dan tanggung jawab suami sekaligus sebagai bapak 

bagi anak-anaknya. 

Pola pengasuhan anak dalam Islam dapat ditemukan dalam berbagai 

literatur yang terkait dengan khazanah pendidikan dan hukum keluarga. Hal ini 

menjadi salah satu fokus para ulama, karena pengasuhan dan pendidikan dalam 

keluarga sangat penting dalam pembentukan watak, prilaku dan karakter anak. 
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Keluarga menjadi basis utama yang membentuk akhlak dan kepribadian anak, 

sehingga sangat penting bagi kedua orang tua untuk menyiapkan segala 

kebutuhan anak yang terkait dengan pembinaan mental dan pendidikan, karena 

anak menjadi generasi selanjutnya yang akan menentukan arah dan cita-cita 

bangsa dan agama.
1
 

Bapak dan ibu sebagai orang tua yang akan mengantarkan anak pada 

kehidupan masa depan yang sukses atau bahkan sebaliknya. Hal ini bukan 

pekerjaan yang gampang untuk dilakukan sehingga dibutuhkan kesabaran dan 

ketekunan dalam mengasuh anak-anak sehingga menjadi pribadi yang tangguh. 

Meskipun banyak literatur yang membahas tentang pola asuh dan pendidikan 

anak namun bukan berarti bekal tersebut menjadi modal utama dalam mengasuh 

anak, karena banyak faktor yang mempengaruhinya, bahkan latar belakang 

orang tua memiliki adil besar dalam menentukan pola asuh anak. Oleh karena 

itu dibutuhkan pengertian dan kebersamaan dalam segala ini masyarakat untuk 

bersama-sama menjaga anak-anak sebagai generasi masa depan.  

Dari narasi di atas, diperoleh gambaran tentang peran orang tua ideal 

dalam mendidik anaknya, hingga dengan tanggung jawab orang tualah seorang 

anak akan menjadi baik atau sebaliknya. Ketidak mampu orang tua dalam 

mendidik anaknya menjadi salah satu upaya berbagai stake holders dalam 

masyarakat untuk membuat parenting skill sebagai alternatif untuk mengatasi  

dilema dalam mengasuh dan mendidik anak. Namun hal tersebut cenderung 

tidak mampu menjadi solusi terhadap problem umum kekerasan dalam rumah 

tangga terutama persepsi dan perspektif orang tua dalam mendidik anak-

anaknya. Bahkan sebagian orang tua malah menjerumus anak-anaknya ke dalam 

berbagai keburukan dan tindakan negatif sebagai akibat pola asuh yang tidak 

tepat. Hal ini ditandai dengan masih banyaknya orang tua yang tidak memiliki 

belas kasih dan sayang dalam mendidik anak sehingga masih banyak kekerasan 

                                                 
1
 Haedar Nasir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern, cet.1, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1997), hlm.58. 
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yang terjadi dalam pengasuhan terhadap anak yang dilakukan oleh orang tuanya, 

mulai dari kekerasan fisik maupun psikis seperti, tamparan, penelantaran, 

pelecehan seksual dan lebih ekstrim lagi adalah pemerkosaan, pembunuhan dan 

eksploitasi (pemerasan tentang tenaga orang). 

Tindakan kekerasan yang terjadi dalam pola asuh dapat menyebabkan 

dampak psikis terhadap anak bahkan dapat menimbulkan traumatis yang 

mendalam sehingga mengakibatkan berbagai efek negatif terhadap kejiwaan dan 

emosi anak. Hal ini seharusnya dihindari semaksimal mungkin, karena rumah 

tangga merupakan base paling fundamental bagi perkembangan fisik dan 

kejiwaan anak. Berbagai upaya dilakukan untuk meminimalisir berbagai 

tindakan kekerasan dalam rumah tangga terutama dalam proses pendidikan 

anak, karena tindakan tersebut merupakan anti tesis dari tujuan pendidikan itu 

sendiri.
2
 

Hal yang terpenting lagi adalah adanya praktek kekerasan ini memiliki 

implikasi negatif terhadap anak yang menjadi korban pada khususnya dan secara 

umumpada pihak yang menyaksikannya. Kekerasan yang dialami oleh anak ini 

secara tidak langsung merupakan bentuk kematian secara perlahan-lahan baik 

secara fisik maupun mental, seperti luka badan, kelainan saraf, perasaan rendah 

diri dan sikap agresif pada diri anak akan menghasilkan generasi yang menyukai 

kekerasan sebagai suatu alat dan metode untuk menyelesaikan masalah dengan 

kekerasan.
3
 

Kekerasan struktural adalah kekerasan sistemetik dan tidak nampak, 

namun secara destruktif melahirkan kemiskinan, kematian dan penderitaan yang 

luar biasa dan berjangka panjang terhadap anak. Dalam konvensi hak-hak anak 

tidak secara jelas menyebutkan sanksi yang diberikan kepada orang tua yang 

melakukan tindak kekerasan atau melalaikan tanggung jawab terhadap anaknya 

melainkan hanya disebutkan bahwa orang tua wajib memenuhi segala kebutuhan 

                                                 
2
 Ibid., hlm 60 

3
Ibid., hlm 63 
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anak, memelihara dan merawat serta dilarang untuk melakukan tindak kekerasan 

terhadap anak yang dapat mengakibatkan terlambatnya pertumbuhan dan 

perkembangan anak.
4
 

 Faktor penyebab terjadinya kekerasan pada anak disebabkan oleh stres 

keluarga. Stres dalam keluarga tersebut bisa berasal dari anak, orang tua (suami 

atau isteri) atau situasi tertentu. Stres berasal dari anak misalnya anak dengan 

kondisi fisik, mental, dan perlaku yang terlihat berbeda dengan anak umumnya. 

Stress berasal dari suami atau isteri misalnya dengan gangguan jiwa (psikosis 

atau neurosa), orang tua sebagai korban kekerasan dimasa lalu, orang tua 

terlampau perfect dengan harapan pada anak terlampau tinggi, orang tua yang 

terbiasa dengan sikap disiplin. Stres berasal dari situasi tertentu misalnya 

terkena suami/isteri terkena PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) atau 

pengangguran, pindah lingkungan, dan keluarga sering bertengkar. Penyebab 

utama lainnya adalah kemiskinan, masalah hubungan sosial baik dalam keluarga 

atau komunitas, penyimpangan perilaku sosial (masalah psikososial).  lemahnya 

kontrol  sosial primer masyarakat dan hukum dan pengaruh nilai sosial 

kebudayaan di lingkungan sosial tertentu.
5
 

 Faktor- faktor yang menyebab terjadi kekerasan terhadap anak yaitu: 

1. Faktor Ekonomi 

Penyebab terjadinya kasus tersebut sebagian besar adalah faktor ekonomi 

dan tingkat pendidikan baik pelaku dan korban yang relalatif rendah. 

Sulastri mengungkapkan, pihaknya telah melakukan berbagai langkah dan 

upaya dalam mencegah terjadinya kekerasan terhadap anak dan perempuan. 

Namun pencegahan terhadap kasus semacam ini dapat dikatakan terbilang 

sulit lantaran menyangkut tingkat emosional seseorang. 

                                                 
4
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002, tentang Perlindungan Anak, Bab VI Pasal 30 

(1). Lihat juga Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979, tentang Kesejahteraan Anak, Pasal 10 

(1&2). 
5
Penny Naluria Utami,” Pusat Penelitian dan Pengembangan Hak Asasi Manusia 

Badan Penelitian dan Pengembangan Hukum dan HAM Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia R.I”. jurnal HAM vol.9, no.1 Juli2018, hlm 11 
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2. Faktor lingkungan luar  

Kondisi lingkungan juga dapat menjadi penyebab terjadinya 

kekerasan terhadap anak, di antaranya seperti kondisi lingkungan yang 

buruk, dan tingkat kriminalitas yang tinggi dalam lingkungan sehari-hari. 

3. Faktor budaya 

Budaya yang masih menganut praktek-praktek dengan pemikiran 

bahwa status anak yang dipandang rendah sehingga ketika anak tidak dapat 

memenuhi harapan orang tua maka anak harus dihukum.  

4. Faktor media massa 

Media massa merupakan salah satu alat informasi. media massa 

telah menjadi bagian dari kehidupan manusia sehari-hari dan media ini 

tentu mempengaruhi penerimaan konsep, sikap, nilai dan pokok moral. 

seperti halnya dalam media cetak menyediakan berita-berita tentang 

kejahatan, kekerasan, pembunuhan. Kemudian media elektronik seperti 

radio, dan televisi. Pada hakekatnya media massa memiliki fungsi yang 

positif, namun kadang dapat menjadi negatif.  

5. Faktor kekerasan Seksual 

Kekerasan terhadap anak dalam kegiatan seksual yang tidak 

dipahaminya. Kekerasan seksual meliputi eksploitasi seksual dalam 

prostutasi atau pornografi, perabaan, memaksa anak untuk memegang 

kemaluan orang lain, hubungan seksual, dan  pemerkosaan. Pelecehan 

seksual terhadap anak bentuk penyiksaan anak di mana orang dewasa atau 

pelanggaran yang dilakukan oleh remaja yang lebih tua terhadap seorang 

anak untuk mendapatkan stimulasi seksual.
6
 

BP4 adalah singkatan dari (Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan). sebuah lembaga yang bersifat profesi sebagai pengembang tugas 

dan mitra kerja KEMENAG (Kementrian Agama) dalam mewujudkan keluarga 

                                                 
6
Ibid, hlm 13  
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yang sakinah mawaddah warahmah. tujuan dibentuknya BP4 adalah untuk 

mempertinggi mutu perkawinan dan mewujudkan  keluarga sakinah menurut 

ajaran Islam serta untuk mencapai masyarakat dan bangsa Indonesia yang maju, 

mandiri sejahtera materil dan spiritual. 

 BP4 sebagai lembaga mitra Kementerian Agama bertugas membantu  

dalam meningkatkan mutu perkawinan dengan mengembangkan  gerakan 

keluarga sakinah. Menurut ajaran Islam, untuk meningkatkan kualitas 

perkawainan diperlukan bimbingan dan penasehatan perkawinan secara terus-

menerus dan konsisten agar dapat mewujudkan rumah tangga/ keluarga yang 

sakinah mawaddah dan rahmah.
7
 

 Menurut konsideran keputusan Komisi A BP4 XII poin B disebutkan 

bahwa BP4 adalah sebagai lembaga resmi yang membantu KEMENAG dalam 

meningkatkan mutu perkawinan dengan mengembangkan keluarga sakinah dan 

memberikan bimbingan serta penasehatan mengenai nikah, talak, cerai, dan 

rujuk kepada masyarakat, baik perorangan maupun kelompok.
8
 

 Kedudukan BP4 sekarang terpisah dari Pengadilan Agama namun pada 

tahun 1955 antara BP4 dan Peradilan Agama saling berkaitan terutama 

mengenai kewenangan mengeluarkan akta cerai ada di BP4 dapat mengetahui 

jumlah perceraian yang terjadi di wilayah BP4 tersebut. 

Saat ini antara BP4 dan Pengadilan Agama sudah terpisah dan tidak ada 

koordinasi. Penerbitan akta cerai merupakan wewenang Pengadilan Agama. 

BP4 berada pada struktur Departemen Agama, khususnya dibawah Direktorat 

Urusan Agama dan Pembinaan Syariah. Pada Kementerian Agama terdapat BP4 

pusat yang membawahi BP4 tingkat provinsi, kemudian BP4 tingkat kota, dan 

                                                 
7
Desi “Pelaksanaan Fungsi Bp4 Dalam Mengatasi Problematika Perceraian 

(Penelitian di KUA Astanajapura dan Pangenan)”, (skripsi) Fakultas Syariah Dan Ekonomi 

Islam Institut Agama Islam Negeri (Iain) Syekh Nurjati Cirebon 2015, hlm 50 
8
Keputusan Komisi A BP4 XII poin B  



7 
 

 

lingkup terkecil adalah BP4 tingkat kecamatan yang berada dikantor urusan 

Agama (KUA).
9
 

 BP4 sebagai lembaga mitra Departemen Agama bertugas membantu 

dalam meningkatkan mutu perkawinan dengan mengembangkan gerakan 

keluarga sakinah. Menurut ajaran Islam, untuk meningkatkan kualitas  

perkawinan diperlukan  bimbingan dan penasehat perkawinan secara terus 

menerus dan konsisten agar dapat mewujudkan rumah tangga/ keluarga yang 

sakinah mawaddah warahmah. 

Beberapa alasan yang menjadi landasan filosofi didirikannya BP4 

tercantum dalam mukhadimah anggaran dasar BP4 yang memuat inti motivasi 

dan semangat berdirinya BP4, di antaranya sebagai berikut: pertama,  

berdasarkan firman Allah SWT QS. Ar-rum ayat 21: 

                              

                

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaannya ialah dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan 

merasa tentram kepadanya, dan dijadikannya di antara kasih sayang. 

sesunggunya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir”. (Q.S Al-Ruum:21). 

 Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa manusia yaitu laki-

laki dan perempuan dianjurkan untuk membentuk keluarga (menikah), agar 

menciptakan ketentraman dan tumbuhnya rasa kasih sayang. kedua, bahwa 

untuk mewujudkan  rumah tangga sejahtera dan bahagia, diperlukan adanya 

bimbingan yang terus menerus dan berkesinambungan dari para Korps 

Penasihat. ketiga, diperlukan adanya korps Penasihat Perkawinan yang 

berakhlak tinggi dan berbudi nurani bersih sehingga dapat melaksanakan tugas 

dengan baik. 

                                                 
9
 Desi “Pelaksanaan Fungsi Bp4 Dalam Mengatasi Problematika Perceraian 

(Penelitian di KUA Astanajapura dan Pangenan)…, hlm 57 
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 Sedangkan sendi dasar operasional yang berlandaskan peri kehidupan 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa dalam pembentukan rumah tangga yang 

menjadi sendi dasar Negara, dibebankan kepada Kementrian Agama.
10

 

Tugas pemerintah sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang 

tersebut adalah hanya mengawasi dan mencatatkan perkawinan, sementara 

pemeliharaan dan perawatan kelestarian perkawinan diserahkan kepada 

pasangan suami istri. Dengan kata lain dalam hal penyelesaian krisis dalam 

rumah tangga bukan merupakan tugas langsung dari Kementerian Agama, 

apalagi Undang-Undang Perkawinan waktu itu baru dalam tahap persiapan. 

BP4 tentunya tidak lahir tanpa sebab, tentu saja ada beberapa alasan 

yang mendorong dilahirkannya organisasi yang bergerak dalam rumah tangga 

tersebut. Ada beberapa faktor yang mendorong berdirinya BP4 menurut 

Zubaidah Muchtar adalah: “Tingginya angka perceraian, banyaknya perkawinan 

di bawah umur dan terjadinya praktek poligami yang tidak sehat serta 

sewenang-wenang. 

Berdasarkan Pasal 4 Anggaran Dasar BP4, BP4 berdasarkan Islam dan 

berasaskan Pancasila. Sedangkan berdasarkan Pasal 5 Anggaran Dasar BP4, 

Tujuan BP4 adalah untuk mempertinggi mutu perkawinan guna mewujudkan 

keluarga sakinah menurut ajaran Islam untuk mencapai masyarakat dan bangsa 

Indonesia yang maju, mandiri, bahagia, sejahtera, materil dan spiritual. Namun 

di Kecamatan Krueng Barona Jaya, terdapat beberapa kasus penelantaran anak,  

kekerasan fisik terhadap anak, dan gangguan terhadap emosional dan psikologis 

dan pelecehan seksual terhadap anak-anak. Kasus penelantaran dan eksploitasi 

anak yang yang dilakukan oleh orang tua,  sikap dan perlakuan orang tua yang 

tidak memberikan perhatian yang layak terhadap proses pertumbuhan anak. 

Eksploitasi anak menunjukkan pada sikap diskriminatif atau perlakuan 

sewenang-wanang terhadap anak yang dilakukan keluarga atau masyarakat. 

                                                 
10

Ibid , hlm 59 
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Kasus berikutnya yang pernah terjadi di Kecamatan Krueng Barona Jaya 

adalah kekerasan secara fisik seperti penyiksaan, pemukulan, dan peniayaan 

terhadap anak yang dilakukan oleh orang tua, dengan tanpa menggunakan 

benda-benda tertentu, yang menimbulkan luka-luka fisik atau kematian pada 

anak. Terjadinya kekerasan terhadap anak secara fisik umumnya dipicu oleh 

tingkah laku anak yang tidak disukai orang tua. 

Kekerasan secara emosioanal juga pernah terjadi di Kecamatan Krueng 

Barona Jaya, kekerasan tidak hanya fisik saja yang dapat tersakiti, mental anak 

juga bisa terganggu ketika mendapat kekerasan emosional merupakan kekerasan 

yang terjadi ketika seseorang menyakiti mental anak hingga membahayakan 

perkembangan emosional. Contoh bentuk kekerasan emosional yaitu 

membentak, meremehkan, menggeretak, mempermalukan, mengancam, dan 

tidak menunjukkan kasih sayang. 

Kasus yang cukup besar yang pernah terjadi adalah pelecehan seksual 

terhadap anak suatu bentuk penyiksaan anak dimana orang dewasa atau remaja 

yang lebih tua menggunakan anak untuk rangsanagan seksual. Bentuk 

pelecrehan seksual anak termasuk meminta atau menekan seorang anak untuk 

melakukan aktivitas seksual, memberikan paparan yang tidak senonoh dari alat 

kelamin untuk anak, menampilkan pornografi untuk anak, melakukan hubungan 

seksual terhadap anak-anak. 

Kondisi ini tentu menimbulkan dampak yang sangat buruk terhadap 

anak-anak, sehingga membutuhkan kehadiran BP4 untuk mengedukasi terhadap 

orang tua dalam mendidik anak-anak di Kecamatan Krueng Barona Jaya 

sehingga kekerasan terhadap anak baik secara fisik maupun psikis  dapat 

direduksi sehingga tumbuh kembang anak dalam keluarga dapat berjalan secara 

normal dan baik sebagaimana layaknya anak-anak yang membutuhkan limpahan 

kasih sayang dari orang tuanya. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian dalam latar belakang di atas tersebut, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana program BP4 Kecamatan Krueng Barona Jaya Aceh 

Besar tentang Edukasi dan Reduksi terhadap Kekerasan pada 

Anak dalam Proses Pendidikan di keluarga? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk edukasi yang diterapkan BP4 Krueng 

Barona Jaya Aceh Besar untuk  mereduksi kekerasan terhadap 

anak dalam proses pendidikan di keluarga? 

3. Bagaimana efektifitas edukasi yang diterapkan BP4Krueng 

Barona Jaya Aceh Besar untuk  mereduksi kekerasan terhadap 

anak dalam proses pendidikan di keluarga? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui program BP4Krueng Barona Jaya Aceh Besar 

tentang edukasi dan reduksi terhadap kekerasan pada anak dalam 

proses pendidikan di keluarga. 

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk edukasi yang diterapkan BP4 

Krueng Barona Jaya Aceh Besar untuk  mereduksi kekerasan 

terhadap anak dalam proses pendidikan di keluarga. 

3. Untuk mengetahui efektifitas edukasi yang diterapkan BP4 

Krueng Barona Jaya Aceh Besar untuk mereduksi kekerasana 

terhadap anak dalam proses pendidikan di keluarga. 
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D. Penjelasan Istilah 

1. Kekerasan 

Kekerasan merupakan tindakan yang bersifat moral yang menghendaki 

pemaksaan terhadap pihak lain yang berarti pelanggaran terhadap asas 

kebebasan dalam interaksi sosial.
11

 

Pengertian kekerasan terhadap anak sebagaimana yang termaktub 

dalam Undang-undang perlindungan anak Pasal 13 UU No. 23 Tahun 2002  

adalah “diskriminasi, eksploitasi baik fisik maupun seksual, penelantaran, 

kekejaman, kekerasan, penganiayaan, ketidakadilan dan perlakuan lainnya”.
12

 

2. Anak 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menyebutkan bahwa yang 

dimaksud anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk 

anak yang masih dalam kandungan. Dalam Islam, batas usia seorang 

anak adalah setelah dia mendapat tanda-tanda baliq (mumayyiz). Jika 

tanda-tanda ini mendatangi seorang anak, maka dia sudah beralih kemasa 

dewasa, yang kepadanya sudah dibebankan tanggung jawab (dunia dan 

akhirat). Anak menurut definisi konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) adalah setiap manusia di bawah umur delapan belas tahun, kecuali 

menurut Undang-undang yang berlaku pada anak, kedewasaan mencapai 

lebih awal.
13

 

3. Pendidikan 

Pendidikan adalah merupakan hak anak yang menjadi kewajiban 

orang tuanya. Anak kelak bisa menuntut pertanggung jawab kepada 

orang tuanya, apabila orang tua mengabaikan dan tidak mengindahkan 

                                                 
11

Haqqu Yaqin, Agama dan Kekerasan dalam Transisi Demokrasi Di 

Indonesia,(Yogyakarta: Elsaq Press, 2009), hlm 2. 
12

Iin Sri Herlina,”Definisi Kekerasan terhadap Anak”2010, dalam http://iin-

green.web.id/2010/05/08/definisi -kekerasan-tehadap-anak.  
13

Nasir Jamil, Anak Bukan Untuk di Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), hlm. 10   
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kewajiban mendidik anak-anaknya. Allah berfirman dalam Qs. Al-

Tahrim : 6 mengajarkan: 

                                      

                       

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

Perintah menjaga diri dan keluarga dari siksa neraka itu, apabila ditinjau 

dari segi pendidikan, berarti satu perintah agar mendidik diri dan keluarga untuk 

memiliki kekuatan jiwa yang mampu menahan perbuatan-perbuatan yang akan 

menjerumuskan kepada kesesatan. Perbuatan-perbutan yang menimbulkan sikap 

durhaka kepada Allah, yang akhirnya mengakibatkan penderitaan siksa neraka 

kelak di akhirat. 

Hadits Nabi riwayat Bukhari dan Muslim, mengajarkan :  

نْسَانُ انْقَ  تَ ذَا مَاإ  : قَالَ  ,نَّ رَسُول الله صَلَّىَ اللهُ عَلَيْه  وَسَلَّمأَ  ,رَةَ هرَُيْ  ىب  أَ عَنْ  نْ ثَ  إ لَّ هُ عَمَلُ طَعَ عَنْهُ اْلإ   :ة  ثَ لَ م 

نْ  لْم   .يَة  ر  جَاصَدَقَة   ا لَّ م  .أوَْوَلدَ  صَال ح  يدَْعُولَهُ  .ينُْتَفَعُ ب ه   أوَْع 
  
 

Artinya: Dari Hurairah RA, berkata, Rasulullah SAW bersabda:”Apabila anak 

Adam itu mati, maka terputuslah amalnya, kecuali (amal) dari tiga ini: 

sedekah yang berlaku terus menerus, pengetahuan yang dimanfaatkan, 

dan anak shaleh yang mendoakan dia”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

 

                                                 
14

Imam Abi Husaini  Muslim bin Al-Hajjaj, “Shahih Muslim”, (Bairut Libanon: Darul 

kutub ilmiah 1992 Jus-3), hlm 1255 
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Hadits Nabi tersebut mengajarkan bahwa tujuan pendidikan anak 

menurut ajaran Islam adalah menjadikan anak bertabiat saleh yang tau 

berterimakasih kepada orang tuanya. Kecuali itu, dalam hadits tersebut 

diperoleh suatu hal yang amat menggembirakan, yaitu pendidikan yang sukses 

hingga anak bertabiat saleh merupakan amal saleh  pula yang pahalanya terus 

mengalir, meskipun orang tua yang mendidiknya telah meninggal dunia. 

Untuk memperoleh  gambaran tentang tabiat saleh yang menjadi tujuan 

pendidikan anak, QS.Luqman:12-19 

                            

                            

                                 

                               

                             

                             

                              

                                 

                            

                              

    

Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, 

Yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur 

(kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 

sendiri; dan Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji"(12).  “Dan (ingatlah) ketika 

Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 

kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
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Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 

kezaliman yang besar”(13). “Dan Kami perintahkan kepada manusia 

(berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 

mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, 

dan menyapihnya dalam dua tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku 

dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu”(14). “Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 

tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 

pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang 

yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 

Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”(15). 

“(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 

perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 

atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 

(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus[1181] lagi Maha 

mengetahui(16). “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 

(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal 

yang diwajibkan (oleh Allah)”(17).“Dan janganlah kamu 

memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah 

kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 

diri”(18). “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan[1182] dan 

lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah 

suara keledai”(19). 

 Dari ayat di atas menyebutkan nasehat (pesan) Luqman kepada anaknya 

yang menjadi pedoman tentang prinsip-prinsip pendidikan menurut ajaran Islam. 

Nasehat Luqman berisi hal-hal sebagai berikut: 

a. Menahan jiwa keimanan kepada Allah secara murni, yaitu keimanan 

“tauhid” yang tidak berbau kemusyrikan sedikitpun. 

b. Menanamkan rasa wajib berbuat baik dan bersikap hormat kepada 

orang tua, meskipun berbeda keyakinan agama. 

c. Menahan rasa wajib memuliakan Allah atas kesadaran bahwa Allah 

Maha mengetahui kepada semua perbuatan manusia, tiada suatu 

perbutanpun dapat diluput dari pengetahuan Allah. 
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d. Menanamkan rasa wajib menjalankan ibadah kepada Allah, terutama 

ibadah shalat yang merupakan sarana komunikasi kontinu antara 

manusia dengan Allah, dengan cara langsung sesuai ketentuan-

ketentuan yang diajarkan oleh Rasulullah. 

e. Menahan rasa tanggung jawab kemasyarakatan, mengajak 

masyarakat untuk berbuat kebaikan dan tidak membiarkan mereka 

dihinggapi penyakit-penyakit sosial yang akan menjerumuskan 

kepada kehancuran. 

f. Menahan rasa wajib bersikap hormat kepada sesama, tidak congkak 

dan sombong, baik dalam perbuatan maupun perkataan. 

g. Menahan rasa sikap sopan santun dalam hidup, berjalan sedang, tidak 

terlalu cepat dan tidak juga terlalu lambat, berbicara sedang tidak 

terlalu keras dan tidak pula terlalu lembut. 

Dari banyak Al-Quran lainnya dan hadits-hadits Nabi masih banyak yang 

memberikan pedoman tentang pendidikan anak, yang meliputi aspek-aspek 

aqidah, ibadah, akhlak dan kemasyarakatan.
15

 

 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan karya ilmiah, penulis telah mencoba mencari data 

melalui berbagai buku, medi cetak dan media elektonik, tetapi tidak terdapat 

adanya persamaan terhadap masalah yang sedang dikaji oleh penulis. Namun 

penulis dapatkan beberapa skripsi sabagai berikut: 

Pertama, Pengasuh anak dalam Pasal 16 CEDAW Dalam perspektif 

hukum Islam.
16

 Dalam skripsi yang ditulis oleh Muhammad Rifyal Fahmi, 

Mahasiswa Fakultas Syari’ah Jurusan SAS IAIN Ar-Raniry, dalam skripsi ini 

membahas tentang perbedaan antara pengasuh Anak dalam hukum Islam, serta 

                                                 
15

A.Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam diIndonesia,cet 1(Banda Aceh: 

Jl.Tgk.Abdul salam Meraxa,2015) hlm242-244 
16

Muhammad Rifya Fahmi,”Pengasuhan Anak Dalam Pasal 16 CEDAW Perspektif  

Hukum Islam”(skipsi tidak dipublikasi),Fakultas Syariah, IAIN Ar-Raniry, Banda Aceh 2008. 
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perbedaan pengasuh anak dalam konvensi CEDAW (Convensional on 

Ellimination off All Form Diskrimination Againts Women) yaitu tentang 

konvensi penghapusan diskriminasi terhadap perempuan. 

Kedua,“Pertimbangan Mashlahah Pada Sengketa Hadanah di Pengadilan 

Agama” Yang ditulis oleh Huda Lokini.
17

Artikel tersebur berisi tentang aturan 

hadanah yang termaktub dalam Kompilasi Hukum Islam serta pertimbangan 

maslahah terhadap anak dalam putusan hakim. Kesimpulan dari artikel tersebul 

dapat disimpulkan bahwa, kemaslahatan anak menjadi hal yang sangat penting 

harus diutamakan oleh hakim dalam memutuskan sengketa hak asuh anak. 

Artikel tersebut mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

penulis lakukan. Adapun persamaannya adalah sama-sama membahas tentang 

hadanah dalam hukum positif di Indonesia, khususnya hadanah dalam kompilasi 

Hukum Islam, dan sama-sama membahas tentang unsur kemaslahatan yang 

harus dipertimbangkan dalam sengketa hak asuh anak. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian penulis penitik beratkan pada konsep penetapan hak hadanah 

yang diatur dalam hukum Islam dan hukum Positif di Indonesia, kemudian 

melakukan tinjauan terhadap putusan hakim Mahkamah Syariah Banda Aceh 

dengan Nomor putusan 167/Pdt.G/2011/MS-Bna dan putusan Nomor 

66/Pdt.G/2012/MS-Bna dengan menggunakan metode ushul fiqh, yakni, 

istishan. Sedangkan artikel tersebut tidak menguraikan konsep hadanah dalam 

hukum Islam, tidak menjelaskan teori istihsan dan tidak melakukan analisis 

terhadap putusan Mahkamah Syar’iyyah Banda Aceh sebagai mana penulis 

lakukan. Jadi, jelas bahwa penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan 

artikel tersebut di atas. 

Ketiga, Skripsi Dedi Purwanto, Fakultas Ushuludin Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, yang berjudul“Kekerasan Orang Tua Terhadap Anak 

Dalam Keluarga dan Implikasinya Terhadapa Anak (Studi Kasus Lima 

                                                 
17

Huda Lokini“Pertimbangan Mashlahah Pada Sengketa Hadanah di Pengadilan 

Agama” putusan Hakim Makakamah Syariah Banda Aceh dengan Nomor 66/Pdt.G/2012/MS-

BNa. 
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Keluarga di Kecamatan Kebumen)”.
18

 Penelitian ini membahas tentang 

keluarga broken home, keluarga yang ekonomi rendah, dan pendidikan kurang 

yang menjadi penyebab terjadinya kekerasan. Selain itu dalam skripsi ini 

dibahas juga dampak-dampak kekerasan itu sendiri, di antaranya berdampak 

pada orang tua dan juga anak. 

Keempat, penelitian atau pembahasan yang pernah dilakukan sebelum 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sandhi Praditama Mahasiswa Universitas 

Sebelas Maret, Surakarta yang berjudul “ Kekerasan Terhadap Anak dalam Keluarga 

Perspektif Fakta Sosial”, tahun 2015, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

faktor yang meneyebabkan terjadinya kasus kekerasan terhadap anak dalam 

keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan 

kekerasan terhadap anak terjadi dalam keluarga ada tiga yaitu, (1) Pewarisan 

kekerasan antar generasi (2) Kekerasan terhadap anak dalam keluarga sulit 

diungkap ke ruang publik (3) Latar belakang budaya (Adanya hubungan 

kedudukan dalam masyarakat yang selalu menempatkan anak dalam posisi 

terbawah).
19

 

Kelima, penelitian atau pembahasan yang pernah dilakukan sebelum 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nur Kholis Mahasiswi FTIK IAIN 

Tulungagung” Mengurang Kekerasan Terhadap Anak Berbasis Pendekatan 

Pendidikan Multikultural” tahun 2010, setiap manusia diberi potensi sebagai 

alat untuk menyempurnakan eksistensinya, dalam proses penyempurnaan itu ia 

selalu melakuka proses-proses dan interaksi sosial untuk memaksimalkan 

potensi-potensi yang dimiliki tersebut dengan cara mensinergikan antara potensi 

internal lingkungan sosialnya. Fenomena menunjukkan bahwa dalam proses 

tersebut timbul dua kemungkinan, yaitu harmonis dan konflik. Proses harmonis 

                                                 
18

Dedi Purwanto“Kekerasan Orang Tua Terhadap Anak Dalam Keluarga dan 

Implikasinya Terhadapa Anak (Studi Kasus Lima Keluarga di Kecamatan Kebumen)”  (skripsi 

thesis) Fakultas Ushuludin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2017. 
19

Sandhi Praditama, Kekerasan Terhadap Anak Dalam Keluarga Perspektif Fakta 

Sosial (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2015). 
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mengarah pada terpenuhinya tujuan atau kebutuhan masing-masing individu 

yang berinteraksi sosial, sebaliknya terjadi proses konfik jika hubungan 

mengarah pada timbulnya kekerasan terhadap orang/kelompok yang lemah, baik 

secara struktur maupun kultur, sosial dan ekonomi. Pemicu timbulnya konfik 

yang berujung pada kekerasan di antaranya adalah tidak adanya kontrol sosial 

dan ekonomi yang lemah (miskin).
20

 

Keenam, penelitian atau pembahasan yang pernah dilakukan sebelum 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fuat Dosen IAIN Pontianak “Upaya 

Strategi Mencegah Kekerasan Pada Anak” tahun 2013, kekerasan pada anak 

telah berakibat fatal pada perkembangannya dalam keluarga maupun 

lingkungan, hal ini ditunjukkan dengan semakin meningkatnya kasus kekerasan 

maupun kejahatan pada anak. Memupuk komukasi sejak dini menjadi salah satu 

pra syarat yang dibutuhkan dalam membangun hubungan orang tua. Dalam 

Islam komunikasi ini dikenal mulai sejak dari dalam kandungan. Berbagai 

manfaat positif ditimbulkan dari hubungan komunikasi yang baik antara orang 

tua dan anak. Hal ini menjadi langkah terdekat bagi orang tua dan keluarga 

dalam mencegah meningkatnya kekerasan pada anak.
21

 

Ketujuh, penelitian atau pembahasan yang pernah dilakukan sebelum 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Riris Eka Setiani Mahasiswi IAIN 

Purwokerto “Pendidikan Anti Kekerasan Untuk Anak Usia Dini” tahun 2016, 

pendidikan anti kekerasan pada dasarnya berupa menjawab persoalan-persoalan 

yang mengemuka akhir-akhir ini kaitannya dengan semakin maraknya tendak 

kekerasan pada anak baik dilingkungan keluarga, masyarakat dan lebih dari 

lingkungan pendidikan. Tindak kekerasan ataupun bentuknya, sesungguhnya 

dapat merugikan anak, yaitu mengganggu tumbuh kembangnya baik 

menyangkut aspek fisik, koqnitif, maupun psiko sosial emosional. Anak usia 

                                                 
20

Nur Kholis, Mengurang Kekerasan Terhadap Anak Berbasis Pendekatan Pendidikan 

Multikultural (Tulungagung: FTIK IAIN Tulungagung, 2010). 
21

Fuad, Upaya Strategi Mencegah Kekerasan Pada Anak  (Pontianak: IAIN Pontianak 
Jurnal Studi Gender dan Anak, 2013). 
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dini, merupakan usia dimana anak sedang mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan dengan cepat baik perkembangan emosional. Intelektual, bahasa 

maupun moralnya, atau yang biasa dengan golden age. Oleh karenanya sebagai 

upaya menjaga dan memastikan tumbuh kembang AUD berjalan dengan baik 

dan terhindarkan dari tindak kekerasan yang dilakukan oleh orang dewasa 

penting diterapakan pendidikan yang bernuansa anti kekerasan.
22 

Setelah penyusun melakukan penelusuran terhadap judul-judul skripsi 

dan kesimpulan di atas, maka dapat diketahui ada suatu perbedaan dalam segi 

faktor-faktor kekerasan terhadap anak, baik dari segi objek maupun subjeknya 

dan lokasi penelitiannya. Sebab dalam skripsi ini menjelaskan tentang sistem 

edukasi dan reduksi serta pandangan hukum Islam terhadap kekerasan terhadap 

anak dalam proses pendidikan di keluarga. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, metode sangatlah penting untuk dijadikan 

sebagai pegangan dalam mencapai hasil yang dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah. Metodologi dibutuhkan agar penelitian yang dilakukan terlaksana 

dengan teratur dan sistematis sesuai dengan prosedur keilmuan yang berlaku. 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian skripsi ini yaitu 

pendekatan normatif sosiologis, dengan pemaparan data peneltian secara 

deskriptif.
23

 

Adapun data primer dalam skripsi ini diperoleh melalui wawancara 

mendalam (indept interview) dengan BP4 Kecamatan Krueng Barona Jaya, 

tentang proses pendampingan terhadap keluarga yang bermasalah dalam 

pendidikan terhadap anak-anak. Dalam proses pengumupulan data ini selain 

melalui interview peneliti juga membutuhkan data dokumentasi dari BP4 

                                                 
22

Ririn Eka Setiani, Pendidikan Anti Kekerasan Untuk Anak Dini, (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto Jurnal Ilmiah Jumbuh Kembang Anak Usia Dini volume. 1 No. 2 juni 2016) 
23

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta : 2005),hlm.1-3 
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tentang berbagai kasus yang didokumentasikan tentang kekerasan terhadap anak 

dalam proses pendidikan. 

Adapun responden penelitian ini merupakan pihak stake holders pada 

BP4 Kecamatan Krueng Barona Jaya, sehingga diperoleh data akurat tentang 

berbagai kasus kekerasan terhadap anak-anak dalam keluarga. 

Selain data primer, penulis juga membutuhkan data sekunder, yang 

merupakan  data yang diperoleh dari dokumen-dokumen tidak resmi, seperti 

buku-buku yang berkenaan dengan masalah hadanah, dan juga nafkah serta yang 

berkaitan dengan pendidikan terhadap anak, dalam hal ini yang dibutuhkan 

adalah berbagai literatur seperti buku-buku, ketentuan perundang-undangan, 

kitab fiqh dan berbagai data sekunder lainnya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan pembahasan karya tulis ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab satu pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab dua pengertian Sistem reduksi Kekerasan terhadap anak dalam 

proses pendidikan dikeluarga. 

Bab tiga analisis tentang Sistem reduksi Kekerasan terhadap anak dalam 

proses pendidikan dikeluarga dan penyajian data. 

Bab Empat penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB DUA 

KONSEP EDUKASI DAN KEKERASAN TERHADAP ANAK 

DALAM PROSES PENDIDIKAN DI KELUARGA 

 

A. Pengertian, Bentuk-bentuk Edukasi dan Reduksi kekerasan 

terhadap Anak pada proses pendidikan dalam keluarga. 

1. Pengertian Edukasi dan Reduksi. 

Edukasi adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi diri pada peserta didik dan mewujudkan proses 

pembelajaran yang lebih baik. Edukasi ini bertujuan untuk mengembangkan 

kepribadian, kecerdasan dan mendidik peserta untuk memiliki akhlak mulia, 

mampu mengendalikan diri dan memiliki keterampilan. Edukasi ini dimulai dari 

anak masih bayi dan akan berlangsung seumur hidupnya. 

Edukasi atau pendidikan saat bayi dilakukan oleh orang tua dengan cara 

yang sangat sederhana. Edukasi yang hanya dilakukan disekolah atau di 

perguruan tinggi namun dalam lingkup yang sangat kecil dan sederhana seperti 

halnya dalam keluarga juga bisa terjadi interaksi dari orang tua kepada anaknya. 

Orang tua akan mengenalkan beberapa hal yang baru pada anaknya yang masih 

bayi. Dengan demikian, maka pengertian edukasi tidak hanya dalam suatu 

pendidikan formal namun juga dalam pendidikan non formal. 

 

2. Bentuk Edukasi dan Reduksi 

Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan 

berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, 

serta dapat mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 
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Perlindungan anak harus diusahakan dalam lingkungan bermasyarakat melalui 

berbagai upaya prevensi atau pencegahan.
1
 

Pencegahan adalah suatu tindakan untuk menghalangi, merintangani atau 

menahan terjadinya sesuatu. Pencegahan diartikan sebagai upaya untuk 

menghalangi, merintangi atau menahan terjadinya dan berkembangnya atau 

timbulnya kembali masalah sosial. Berangkat dari defenisi tersebut, maka fungsi 

pencegahan kekerasan terhadap anak antara lain: 

1. Mencegah timbulnya masalah-masalah kekerasan pada anak. 

pencegahan ini dapat dilakukan melalui kegiatan diseminasi 

Undang-undang perlindungan anak dan hak-hak anak, juga 

diseminasi tentang dampak kekerasan yang dialami anak-anak 

terhadap kesehatan dan pembentukan kepribadian. 

2. Mencegah berkembang atau meluasnya permasalahan kekerasan 

terhadap anak dalam kehidupan masyarakat. Kegiatan yang 

dilakukan hendaknya mengarah pada permasalahan 

kesejahteraan sosial yang telah ada agar tidak meluas. Contoh 

kegiatan ini antara lain; Larangan tentang melakuakan tindak 

kekerasan terhadap anak melalui peraturan-peratuaran/Undang-

undang seperti UUPA, diseminasi UUPA melalui media 

elektronik, media cetak dan bimbingan serta penyuluhan.  

3. Mencegah timbulnya atau kambuhnya kembali permasalah 

kekerasan terhadap anak. Oleh karena itu perlu ada Pembina 

lanjut dan pemantauan yang berkesinambungan, misalnya: home 

visit, pembinaan, dan bimbingan penyuluhan yang rutin. 

                                                 
1
Qanun  Aceh Nomor 11 Tahun 2011 tentang Perlindungan Anak, hlm 34 
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Sartomo yang dikutip oleh RA purniati mengatakan bahwa ada tiga 

metode/pendekata dalam pencegahan yaitu: 

Pertama, primary prevention. Metod/pendekatan ini lebih ditujukan 

kepada anggota masyarakat dan dilakukan sebelum perlakuan salah dan 

penelantaran anak terjadi. Cara-cara yang efektif untuk melaksanakan metode 

ini dapat dimulai pada tingkat awal melalui lembaga sekolah. Program previnsi 

melalui lembaga sekolah dapat dimulai sejak sekolah dasar. setiap anak didik 

dalam suatu sistem pendidikan yang ada dibubuhi pengetahuan tentang 

bagaimana menghargai sesamanya, menumbuhkan hasil kasih sayang, dan 

kepedulian yang tinggi.
2
 

pada tingkat  sekolah menengah, para peserta didik mulai dibutuhkan 

kesadarannya akan rasa tanggung jawab sebagai calon orang tua. Pada tingkat 

lebih luas, yaitu masyarakat, sasaran dari program prevensi ditujukan tidak 

hanya kepada keluarga-keluarga berpengalaman, tetapi juga keluarga muda. 

Banyak ahli berpendapat bahwa metode prevensi primer harus juga ditujukan 

untuk mengurangi kondisi miskin pada masyarakat. Disamping mengurangi 

tingkat kemiskinan, juga membuka kesempatan kerja yang luas-luasnya serta 

mengurangi tekanan hidup. Program prevensi lebih memberikan pendapat 

kepada pemerintah untuk berperan dalam menciptakan perubahan di 

masyarakat. 

Kedua, secondary, sasaran metode sekunder adalah individu-individu 

yang diperkirakan sangat mungkin memiliki kesulitan menjadi orang tua yang 

baik, karena sangat membutuhkan pelayanan. Prevesi sekunder ditujukan 

terutama kepada orang tua yang pernah melakukan perlakuan yang salah baik 

fisik ataupun nonfisik dan saat ini memiliki rasa percaya diri yang rendah/low 

                                                 
2
 Rabiah Al Adawiah, ” Upaya Pencegahan Kekerasan terhadap Anak”, jurnal 

keamanan Nasional  vol.2 2015, hlm 48 



24 
 

 

 

serf esteem, tinggal terisolasi, dan juga mereka yang berada pada taraf hidup 

miskin. Beberapa lembaga yang diharapkan dapat melakukan tindakan prevesi 

sekunder, antara lain lembaga kesehatan melalui para dokter dan para medis, 

lembaga sosial melalui para pekerja sosial. Fungsi pencegahan yang dilakukan 

oleh pekerja sosial pada intinya adalah sebagai perlindungan atas perlakuan 

yang seringkali yang sangat wajar dan kurang manusiawi terhadap anak. Para 

ahli mencoba melakukan upaya atau prevensi. Metode prevensi tidak hanya 

ditunjukan kepada keluarga saja tetapi juga masyarakat pada umumnya. 

Beberapa ahli menyebut suatu metode prevesi yang ideal adalah melalui 

peningkatan daya ketahanan keluarga. Ada beberapa fungsi keluarga yang 

diharapkan dapat meningkatkan ketahanan keluarga yaitu: Ketaqwaan 

beragama, menanamkan cinta kasih, penghayatan reproduksi, pengayoman dan 

memberikan rasa damai aman dan bahagia, memberi pendidikan dan tempat 

sosialisasi, tempat yang aman dalam mendukung pemenuhan kebutuhan 

ekonomi anggota keluarga.
3
 

ketiga, Tertiary prevention. Bentuk prevensi jenis ini dapat dikatagorikan 

dengan treatment, yaitu suatu kondisi dimana kasus-kasus perlakuan salah (child 

abuse) dan pengabaian anak (child neglected) sudah terjadi, sehingga bentuk 

prevesi adalah suatu tindakan yang ditujukan kepada orang tua bersangkutan 

dalam upaya mencegah terulangnya kembali perubahan tindak kekerasan 

terhadap anak/child abuse. Prevensi jenis ini juga dimaksudkan untuk 

mempersatukan kembali keluarga pecah, melangsungkan kehidupan bersama 

dalam keluarga (menjalin ketutunan keluarga) dan bahkan bila perlu membantu 

keluarga lainnya memberi kebebasan pada anak-anaknya. Pola pembinaan 

dalam katagori prevensi tertier memang tidak mudah, mengingat sangat 

                                                 
3
 Ibid., hlm. 50 
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bervariasinya kehidupan, adat istiadat dan kebiasaan yang terdapat pada setiap 

keluarga. Oleh karena itu bentuk atau jenis pembinaan untuk setiap kasus 

keluarga cenderung subyektif dan individualistik.
4
 

Kekerasan terhadap anak menurut pandangan Islam ialah setiap anak 

yang lahir dimuka bumi ini memiliki tugas kekhalifahan yang bertanggung 

jawab untuk menjaga bumi agar dapat dinikmati oleh generasi-generasi 

selanjutnya. Menurut agam Islam, anak adalah suatu amanah dari Allah SWT 

yang diberikan kepada hamba-Nya. Kelak diakhirat, orang tua dimintai 

pertanggung jawaban dalam mendidik dan mengasuh anaknya sehingga orang 

tua wajib memberi pendidikan yang baik kepada anaknya. Sebagaimana sebuah 

hadis yang diriwayatkan oleh hakim dan Baihaqi: Rasulullah bersabda “tiada 

suatu pemberian pun yang lebih utama dari orang tua kepada anaknya selain 

pendidikan yang baik”.  

Orang tua sebagai pemegang amanah dari Allah berkewajiban 

melakukan pemeliharaan terhadap anak-anaknya yang masih kecil maupun yang 

sudah besar akan tetapi belum mumayiz tanpa membedakan jenis kelamin sang 

anak, memenuhi segala sesuatu yang menjadi kebutuhan anak serta apa yang 

dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangannya, menjaganya dari suatu 

yang dapat menyakiti dan membahayakan kesehatannya, mendidiknya baik 

jasmani maupun rohani serta akalnya, agar dapat mandiri dalam mengurangi 

kehidupan dan memikul beban tanggung jawab. 

Dalam Islam orang tua dilarang melakukan perbuatan yang dapat 

merugikan dan membahayakan jiwa sang anak baik secara fisik maupun 

psikologis sekalipun itu bertujuan untuk menyelesaikan persoalan, karena 

kekerasan bukanlah solusi  terbaik dalam menyelesikan suatu permasalahan. 
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Secara psikologis, kekerasan sebagai hukuman dan perilaku yang tidak 

tepat(kekerasan) dari orang tua hanya akan menghasilkan perasaan bersalah 

pada diri anak serta dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

jiwanya. Anak yang hidup dalam suasana keluarga yang penuh dengan tindakan 

kekerasan (tidak harmonis) akan mengalami gangguan jiwa.  

Oleh sebab itu Islam sangat menghindari tindak kekerasan yang dapat 

merugikan dan membahayakan orang lain dalam keadaan apapun, bahkan dalam 

keadaan perang sekalipun. Jalan kekerasan semana mungkin harus dihindarkan 

walaupun memang dalam beberapa hal kekerasan tidak dapat dihindarkan, tetapi 

itupun dilakukan atas dasar pertimbangan etika moral dan dengan alasan yang 

dapat dibenarkan syar’i. 

Dalam Islam khususnya di wilayah pendidikan, kekerasan yang berupa 

hukuman fisik memang suatu yang sangat dianjurkan untuk ditinggalkan, namun 

pada batas-batas tertentu justru menjadi keharusan atau sesuatu yang patut 

diberikan kepada anak jika memang sang anak telah melewati batas-batas yang 

telah digaris Agama, dan orientasinya hanya batas sebagai hukuman agar sianak 

jera. 

Di sinilah terjadi benturan yang cukup berarti antara Hukum Islam dan 

Undang-undang Perlindungan Anak yang seringkali dianggap sekuler oleh 

banyak kalangan dalam memandang kekerasan pada pemberian hukum dalam 

mendidik anak.Walaupun secara umum masih dapat dibedakan antara kekerasan 

sebagai hukuman dalam mendidik anak yang cenderung terukur, tidak keluar 

dari batas yang telah ditentukan serta memiliki maksud dan tujuan yang jelas, 

dengan bentuk kekerasan sebagai penganiayaan yang cenderung tanpa batas dan 

lebih hanya sekedar pelampiasan luapan emosi sebagai penyiksaan. 
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Mendidik anak dengan akhlak yang terpuji adalah kewajiban setiap 

orang tua. Rasulullah SAW menyebut hal itu merupakan pemberian orang tua 

kepada anaknya yang sangat mahal harganya. seperti sabda Rasulullah SAW: 

َّالجَهْضَمِيَُّّثَنَاَّنَََّّحَد َّ ثَنَاعَامِرُبْنَُّابَىَِّعَامِر َّ,َّصْرُبْنَُّعَليُِّ ثَنَا,َّازَُّالخَز َّحَد  هَِّ,َّعَنَّْابَِيْهَِّ,َّمُوْسَََّّنَُّبَّْوْبَُّايَََُّّّحَد  عَنَّْجَد 

َّرَسُوْلَُّاَللََّصَلىََّاللََُّعَلَيْهَِّوَسَلمََّق َّمِنَّْادََاب َّحَسَن ََّّالِد َّالدٌَِّوََّامَاَّنَحَلََّوََّ:َّلََّاََّانَ   .افَْضَلََّمِنَّْنَحْل 

Artinya:”Telah menceritakan kepada kami Nashr bin Ali Al-Jahdhamiy dari 

Amir bin Abi Amr Al-Huzzaz dari Aiyyub bin Musa dari bapaknya dari 

kakeknya sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:”Seorang ayah 

tidak pernah memberi kepada anaknya sesuatu yang lebih baik dari 

pada adab yang mulia”. (HR. At-Tirmidzi)
5
 

Adapun hal-hal yang sangat perlu lagi penting untuk diterapkan dalam 

mendidik anak yaitu: 

a) Menanam Ketauhidan, yang pertama kali dilakukan oleh orang tua dalam 

mendidik anak, adalah menanamkan ketauhidan sedini mungkin dalam 

kehidupan sang anak. Tentu saja orang tua diharapkan dapat menerapkan 

ajarannya tersebut sesuai dengan tingkat usia si anak, sehingga apa yang 

mereka ajarkan dapat diterima si anak dengan baik. Nilai keesaan Allah 

SWT hendaklah senantiasa ditanamkan pada hati anak, sehingga hal itu 

menjadi satu keyakinan yang mengumpal kokoh, teguh dan kuat dalam 

sanubarinya semenjak anak masih kecil.  

b) Mengajarkan Agama pada anak hendaklah disampaikan dengan cara 

yang membuat anak menjadi tertarik. Dari ketertarikannya tersebut akan 

menyebabkan anak akan mudah menangkap dalam memahami pelajaran 

yang diberikan kepadanya. 

                                                 
5
Muhammad Nashruddin Al-Abani: Penerjemah, Fachrurrazi; Editor, Edi, Abu Rania” 

Shahih sunan Tarmizi”,( Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), hlm 514 



28 
 

 

 

c) Mendidik Akhlak, pendidikan yang diberikan kedua orang tua kepada 

anak-anaknya, sesungguhnya merupakan sesuatu  yang sangat penting 

lagi berharga. Bahkan Rasulullah SAW telah menegaskan, bahwa tidak 

ada pemberian orang tua yang paling berharga kepada anaknya dari pada 

pendidikan akhlak yang mulia. Mendidik akhlak untuk anak 

sesungguhnya merupakan kewajiban mutlak orang tua terhadap anaknya 

serta menjadi hak penuh sang anak dari orang tua nya.  

Beberapa etika yang seharusnya diterapkan pada pendidikan akhlak 

anak, yaitu: 

1) Senantiasa membaca Basmalah sebelum memulai sesuatu 

pekerjaan dan mengucapkan Hamdalah setelah mengakhiri 

sesuatu pekerjaan itu. 

2) Senantiasa menggunakan tangan kanan dalam melaksanakan 

berbagai kegiatan atau aktifitas yang baik, misalnya: memberi, 

mengambil, makan, minum dan menulis serta aktifitas yang 

baik lainnya. 

3) Membiasakan anak berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

suatu kegiatan. 

4) Membiasakan anak untuk selalu membaca serta mempelajari 

Al-Qur’an yang terus berterus sesuai dengan tingkat usia nya. 

5) Membiasakan anak untuk selalu mengucapakan salam, baik 

sebelum berangkat atau keluar dari rumah serta pula ketika 

hendak masuk ke dalam rumah dan juga ketika bertemu 

dengan sesama anak muslim. 

6) Membiasakan anak untuk diam ketik ayat-ayat Al-Quran 

diperdengarkan dan adzan dikumandangkan. 
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7) Mendidikshalat. 

d) Mendidik kejujuran dan keadilan. Kejujuran adalah mata uang yang 

berlaku dimanapun juga. Islam sangat menganjurkan kepada setiap 

pemeluknya untuk senantiasa bersikap jujur atau mengatakan sesuatu 

secara jujur walaupun berat atau pahit resikonya. Orang tua yang saleh 

tentu akan senantiasa membiasakan anak-anaknya untuk berlaku jujur, 

baik dalam perkataan maupun perbuatan. Dan yang paling penting, 

oranag tua hendaknya memberi contoh akan kejujuran yang dimintanya 

untuk dilaksanakan oleh anak-anaknya. Kebohongan dari orang tua,  

meski hanya bergurau sifatnya, akan menunjukan bahwa orang tua 

tersebut adalah pembohong dan tidak jujur sifatnya. 

e) Memberi contoh keteladanan yang baik, anak-anak akan belajar langsung 

dari hal-hal yang dilihatnya, didengarnya dan juga dirasakannya secara 

langsung. Pengarahan yang diberikan orang tua yang hanya berdasarkan 

nasehat, petuah atau hal-hal yang lain yang berdasarkan lisan semata, 

akan sangat tidak berhasil jika tidak diikuti oleh tindakan yang nyata dari 

orang tua.  

f) Perhatian terhadap anak-anak di Rumah, didalam rumah keluarga 

muslim setiap anak seharusnya mendapat perhatian yang lebih dari kedua 

orang tuanya, agar segala tindak-tunduknya senantiasa dapat dikontrol. 

Seorang kepala keluarga yang lepas kendali dalam mengawasi kelakuan 

anak-anaknya hingga mereka melakukan maksiat, maka kelak diakhirat 

kepada rumah tangga tersebut akan mendapat dua tuntutan, yakni dari 

anak-anaknya yang semasa hidup mereka tidak mendapat pengawasan 
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yang baik dan tuntutan dari Allah SWT perihal tanggung jawab yang 

diembannya selama hidup.
6
 

 

B. Pendapat Ulama Fiqh tentang kekerasan terhadap Anak pada 

proses pendidikan dalam keluarga. 

Hak pendidikan anak dalam keluarga menurut imam Syafi’i pendidikan 

pertama dan utama bagi anak adalah orang tuanya sebab dalam rumah tanggalah 

setiap anak belajar banyak hal-hal penting mengenai kehidupan kelak. 

Pestalozzi menjelaskan bahwa sebuah rumah tangga, merupakan pusat kasih 

sayang dan saling membantu antara sesama anggotanya, telah menjadi lembaga 

teramat penting bagi pendidikan anak. Oleh karena itu, maka orang tua adalah 

yang paling bertanggung jawab terhadap pendidikian anaknya, apalagi jika 

diingat bahwa sejak masa anaknya dalam kandungan, merekalah yang paling 

berjasa setia menemani dan melindungi, ibu adalah sosok yang sangat dekat 

dengan anaknya.
7
 

Dalam dokrin agama Islam orang tua pihak yang paling bertanggung 

jawab dengan pendidikan kepada anak-anaknya. Bukan seorang guru, dan ini 

memang sudah terjadi secara realitas kondisional, bahwa orang yang paling 

cinta dan kasih sayang itu adalah orang tua kepada anak-anaknya. Al-quran 

mengembarkan kasih sayang orang tua kepada anak dengan berbagai cara lain. 

Allah Berfirman dalam surat Kahfi ayat 46:  

                                

    

                                                 
6
 Nurjanah, ”Kekerasan pada Anak Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal for 

Islamic Studies,vol.2,No.1,Juli2018, hlm 36 
7
 Bustanul Arifin,”Perlindungan Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Hukum dan Syariah,vol.8, No.2,2016, hlm 113 
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Artinya:”harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di 

sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”.
8
 

 

Tanpa anak, rumah tangga tidak terlihat indah karena tidak ada kembang 

menghiasinya, tawa dan tangis anak menyebabkan Suasana rumah tangga 

menjadi semarak dan damai. Tanpa anak orang tua belum merasa bantuan Allah 

yang memuaskan batinnya mereka, meskipun kaya akan merasakan seperti 

masih kurang bahkan resah jika belum memperoleh anak, sebaliknya mereka 

yang miskin bisa saja terlihat gembira ditengah penderitaannya, karena sudah 

mempunyai anak. Nabi Muhammad SAW juga mengetahui ada sahabat yang 

tidak sayang kepada anaknya. Dan Nabi Muhammad SAW segera menegur 

sahabat tersebut: 

بْيَانََّلَُّقَب َّتَُّ:َّلََّاوَسَلمََّفَقَََّّصَلىََّاللََُّعلَيْهََِّّىلىََّالن بَِّإَِّبيَِّبدَُوِيَّْعْرََّأََّ جَاءََّ صَلىََّاللََُّفَقَالََّالن بىَِّ,َّلهُمَُّْقَب َّنَُّفمََاَّ,َّوْنََّالص 

حْمَةََّاللََُّمِنَّْقلَََّّْكََّأنََّْنزََعََّلَََّّأمَْلكَُِّوََّأََّعَلَيْهَِّوَسَلمَََّ .بكََِّالر 
 
َّ

Artinya:”Datang seorang arab Badui kepada Nabi SAW lalu berkata: “Apakah 

kalian mencium anak-anak laki-laki?, kami tidak mencium mereka”. 

Maka Nabi SAW berkata:”Aku tidak bisa berbuat apa-apa kalau Allah 

mencabut rasa rahmat/sayang dari hatimu”. (HR. Al-Bukhari dan 

Muslim). 

 

Dan hadis yang lain Nabi Muhammad menyebut:  

َّصَل ىَّاللََُّعَلَيْهَِّوَسَلمَََّوَهوَُيقَُب لَُّالْحَسََّأبَْصَرََّا:َّقَالَََّّيْرَةََّهرَََُّّعَنَّْأبَيِ َّ:عُمَرَّابْنَُّأبَيَِّالََّنََّقََّلأقَْرَعَُّبْنَُّحَابسِ َّالن بيِِّ

َّليَِّمِنََّ:َّحَسَنََّفَقَالََّأوََّْالَّْالْحُسَيْنََّ اَّمَِّمَاَّقَب َّ,َّالْوَلدََِّعَشَرَة ََّّأنِ  لمَََّأنِ هَُّمَنَّْعَلَيْهَِّوَسصَّفَقَالََّرَسُوْلَُّاللََِّ ا نْهمَُّْلْتَُّأحََد 

.يرُْحَمَُّلاَََّّلاَيرَْحَمَُّ
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Artinya:“Dari Abu Hurairah, ia berkata: “Al- Aqra bin Habis melihat Nabi 

SAW mencium Hasan menurut Ibnu bin Umar Husain Atau Hasan Al-

Aqra kemudian berkata: sesungguhnya aku mempunyai sepuluh orang  

anak, (namun) aku tidak pernah mencium seorangpun dari mereka’ 

Rasulullah SAW bersabda: sesungguhnya orang yang tidak mengasihi 

itu tidak akan dikasihi Allah”.(HR.  Tarmizi) 

 

Ayat dan hadis tersebut menjelaskan bahwa orang tualah yang 

sebenarnya yang paling sayang dengan yang paling bersungguh-sungguh 

mensejahterakan. Untuk itu mereka memenuhi apa yang menjadi kebutuhan 

anak-anak mereka dari kebutuhan jasmani sampai kebutuhan rohani, terutama 

kebutuhan pendidikan.
11

 

Kyai Hajiَّ menjelaskan parenting itu identik dengan pendidikian anak. 

Seraya mengutip tafsir Maraghi, ia berpendapat dalam pendidikan dan 

pengasuhan anak sebenarnya lebih dekat dengan pendidikan karakter dan 

pendidikan akhlak. Ia memahami pendidikan pengasuhan anak itu tercermin 

dalam surat Al-Fatihah dan surat Al-Tahrim ayat 6. Aspek yang diperlu 

ditekankan pada awal pengasuhan adalah Al-Fatihah ayat 5, Ar-Rahman Ar-

Rahim, dan ayat Iyyaka na’budu waiyyaka nasta’in. Dalam ayat Ar-rahman Ar-

rahim, Allah gunakan Ar-Rahman lebih dahulu dari pada maliki yaumal-din, 

maknanya adalah kasih sayang didahulukan dari pada pembalasan dan 

kekerasan. Dalam pendidikan, konsep kesenangan itu didahulukan dari pada 

kesedihan. Sementara ayat iyyaka na’budu wa iyyaka nast’in artinya anak-anak 

diarahkan apapun yang dilakukan tujuan hanya Allah. Ia menggunakan ayat qu 

anfusakum wa ahlikum nara untuk menekankan keharusan orang tua dalam 

mengasuh anak. Ada kata waqa yaqi wiqayatan yang bermakna takwa dan 
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menjaga. Secara agama, takwa dapat diartikan menjalankan perintah Allah dan 

menjauhi larangan-Nya. Dan kata ahlikum itu dari kata  ahlun dalam arti 

ailatun, abun umm, ibnu, ashiratun. Artinya adalah Keluarga, termasuk orang 

yang tinggal di luar rumah  kita seperti Paman dan Bibik.
12

 

Menurut Kyai Haji, perenting adalah proses pendidikan pada anak-

anaknya. Mendidik anak adalah kewajiban utama setiap orang tua. Mendidik 

tidak dapat diartikan dengan sebatas menyekolahkan anak pada suatu lembaga 

pendidikan tertentu. Meskipun dalam lembaga tersebut terjadi proses 

pendidikan, akan tetepi pada hakekatnya proses pendidikan bukan dimulai dari 

situ. Pendidikan anak hendaknya dimulai sejak anak berada dalam kandungan.
13

 

Menurutnya, dalam proses perenting peran orang tua dalam upaya 

melindungi anak sangat mentukan. Orang tua selaku al-madrasat al-ula atau 

sekolah yang pertama tentunya memiliki porsi lebih besar dalam menentukan 

bentuk perlindungan anak demi masa depannya. Ketika anak bermain diluar 

rumah maka lingkunan turut mempengaruhi perilaku anak. Akan tetapi anak 

tersebut kembali kerumah, tentu orang tua yang berperan penting dalam 

menentukan karakternya. Untuk itu pendidikan, pengawasan serta kerja sama 

dengan masyarakat harus dilakukan dengan maksimal demi terwujudnya upaya 

perlindungan anak yang efektif. Hal yang pertama kali yang harus dilakukan 

oleh orang tua dalam mendidik anaknya, yaitu memperbaiki dirinya terlebih 

dahulu. Kerena anak memiliki kemampuan mengingat yang tinggi maka ia akan 

mencontoh apa saja yang ia ketahui. Terlebih hal yang dilakukan oleh orang tua 

tentu anak akan lebih sering mencontohnya. Dalam upaya memberikan uswah 

yang baik maka orang tua wajib mendidik dirinya terlebih dahulu sebelum 
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mendidik anaknya. Sebenarnya orang tua dapat menyerahkan anaknya pada 

suatu lembaga pendidikan tertentu seperti pesantren. 
14

 

Kyai Haji menambahkan tentang batasan umur kewajiban orang tua 

dalam mendidik anaknya, secara tertulis tidak ada batasan usia. Namun, jika 

melihat hadis yang banyak menjelaskan tentang kewajiban pemberian nafkah 

kepada anak maka batasannya ialah hingga anak tersebut menikah atau 

berkeluarga. Dalam menikah pun tidak batasan usia, asalkan sudah balig atau 

sudah siap, maka ia bisa menikah. Adapun setelah pernikahan, semua tanggung 

jawab tertumpuh pada suami. Memenuhi hak anak, menurut  Kyai Haji 

bertujuan pada terwujudnya kesempurnaan kepribadian anak. 
15

 

 

C. Bentuk-bentuk Solusi Dalam Mencegah Terjadinya Kekerasan 

Terhadap Anak Pada Proses Dalam Keluarga. 

Dalam Bahasa Arab anak disebut dengan ibnu untuk lelaki. Menurut At-

Tabari mengatakan al-walad mencakup anak laki-laki dan perempuan, yang 

besar dan yang kecil. Al-kiya al-harrasi berpendapat bahwa al-walad secara 

hakiki hanya mencakup anak kandung. 
16

 

DidalamAl-Qur’an anak sering disebut dengan kata walad-awlad yang 

berarti anak yang dilahirkan orang tuanya, lelaki maupun perempuan, besar atau 

kecil, tunggal maupun banyak. karenanya jika anak belum lahir belum dapat 

disebut al-walad atau al-mawlud, tetapi disebut al- janin yang berarti al-mastur 

(tertutup) dan al-khafy (tersembunyi) didalam rahim ibu, hal ini dikutip Lois 

Ma’luf, al- munjid, Beirut, al-mathba’ah al-Katsolikiyyah, kata alwad dipakai 
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untuk menggambarkan adanya hubungan keturunan, sehingga kata al-walid dan 

al-walidah diartikan sebagai ayah dan ibu kandung. Berbeda dengan kata ibnu 

yang tidak mesti menunjukkan hubungan keturunan dan kata abu tidak mesti 

berarti ayah kandun.
17

 

Al-Qur’an juga menggunakan istilah ibn pada anak, masih seakar dengan 

kata bana yang berarti membangun atau berbuat baik, secara semantic anak 

ibarat sebuah bangunan yang harus diberi pondasi yang kokoh, orang tua harus 

memberikan pondasi keimanan, akhlak dan ilmu sejak kecil, agar ia tumbuh dan 

berkembang menjadi anak yang memiliki prinsip dan kepribadian yang teguh. 

Islam menegaskan bahwa anak  adalah amanah Allah SWT, yang harus 

dipersiapakan kehadirannya sedemikian rupa, selanjutnya dijaga dan dipelihara 

kelangsungan hidupnya dengan sebaik-baiknya agar tumbuh menjadi manusia 

yang bermoral. Oleh karena itu setiap orang tua akan diminta pertanggung 

jawaban berkenaan dengan anak yang dianugrahkan kepadanya. 
18

Perlindungan 

anak menurut hukum Islam. 

Anak sangat rentang dengan diskriminasi, walaupun didalam keluarga 

yang harmonis. Apalagi dengan keluarga yang mengalami keretakan (dengan 

kasus pertengkaran/syiqaq ataupun keluarga yang mengalami perceraian). 

Terkadang diskriminasi terhadapa anak tidak disadari oleh keluarga maupun 

masyarakat yang ada disekitar lingkungan anak. Hal ini dikarenakan banyak 

faktor yang melandasi prilaku diskriminasi terhadap anak. Anak-anak cenderung 

tidak bisa berbuat apa-apa dan hanya bisa menurut jasa atas semua prilaku dan 

tindakan orang tua atau orang yang lebih dewasa dari si anak. Faktor ini bisa 

terjadi karena sianak selalu dianggap orang nomor dua yang tidak bisa 
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memberikan argumentasi apalagi keputusan yang baik terhadap masa depannya, 

pada hal agama Islam cenderung mengajarkan agar anak di dengar inspirasinya 

dan didorong untuk belajar dan diajarkan jika pendapat si anak menyimpang. 

Pengetahuan dan informasi yang minim tentang anak didalam masyarakat 

menjadi salah satu faktor terjadinya diskriminasi terhadap anak. 

secara etimologi, pengertian perlindungan hak anak dapat dilihat dari 

pengertian kata “perlindungan” dan kata “hak anak”. Perlindungan memiliki 

pengertian tempat berlindung atau bersembunyi.
19

 Kata“hak anak”memiliki 

bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh 

orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan negara. 

perlindungan terhadap anak adalah suatu hasil interaksi karena adanya 

interelaksi antara fenomena yang ada dan saling mempengaruhi. Oleh sebab itu, 

perlindungan anak yang baik dan buruk, tepat atau tidak tepat, maka harus 

diperhatikan fenomena mana yang relavan, yang mempunyai peran penting 

dalam terjadinya kegiatan perlindungan anak.
20

 Dalam rangka mengembangkan 

usaha kegiatan perlindungan anak, para orang tua harus lebih waspada dan juga 

harus sadar adanya akibat yang sama sekali tidak diinginkan, yaitu dapat 

menimbulkan korban. Kerugian karena pelaksanaan perlindungan anak yang 

tidak rasional positif, tidak bertanggung jawab, dan tidak bermamfaat. oleh 

karena itu. hendaknya dapat diusahakan adanya sesuatu yang mengatur dan 

menjamin pelaksanaan perlindungan anak, serta harus dicegah pengaturan usaha 

perlindungan anak yang beraneka ragam itu sendiri tidak menjamin 

perlindungan hak anak dan bahkan menimbulkan berbagai penyimpanga negatif 

yang lain. Perlindungan hak asasi anak adalah meletakkan hak anak ke dalam 
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status sosial anak dalam kehidupan masyarakat, sebagai bentuk perlindungan 

terhadap kepentingan-kepentingan anak yang mengalami masalah sosial.
21

 

Adapun beberapa di antara hak-hak anak yang harus dipenuhi oleh orang 

tua dan keluarga terdekat guna meminimalisir diskriminasi dan penelantaran 

terhadap anak-anak, yaitu: 

a. Menjaga Keselamatan dan Kesehatan bayi didalam kandungan  

b. Mengazankan atau Iqamat 

c. Memberi nama yang baik kepada anak  

d. Meng ‘aqiqah anak  

e. Menyusui 

f. Mengkhitan  

g. Menafkahi 

h. Memperlakukan anak-anak dalam lingkungan yang baik 

i. Mendidik akhlak anak  

j. Menempatkan anak dalam lingkungan yang baik  

k. Menjaga nasab anak 

l. Hak perkawinan  

m. Hak kasih sayang 

Menurut Wahbah Az-Zuhali dalam bukunya Fiqh Islam Wa adillatuhu, 

ada beberapa hak anak yang harus dipenuhi dan dilindungi yakni: hak nasab, 

hak radha (menyusui), hadhanah, perwalian dan nafkah untuk anak. 

Hak di atas adalah hak dasar yang harus dipenuhi oleh orang tua ataupun 

kerabat yang terdekat dengan anak. 

Munurut Syaikh Hasan Aiyub, hadhanah dapat diartikan  dengan 

pemeliharaan dan pendidikan. Maksud dengan mendidik dan memelihara disini 
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adalah menjaga, memimpin dan mengatur segala hal yang anak-anak itu belum 

sanggup mengatur sendiri. 
22

 Adapun syarat-syarat yang bagus dipenuhi adalah: 

berakal, baliq, mampu mendidik, amanah (dapat dipercayai), bermoral, 

berakhlak mulia, Islam dan tidak bersuami dari pernikahan kedua. 

Pemeliharaan terhadap anak bertujuan memberikan kasih sayang kepada 

anak secara baik yang dilakukan oleh orang tua. Dalam kasus perceraian yang 

terjadi antara suami isteri, anak-anak akan mengalami dampak yang sangat besar 

dibandingkan dengan orang  dewasa. Apalagi anak-anak yang belum mumayiz 

dimana anak-anak tersebut sangat membutuhkan berupa kasih sayang 

seharusnya didapatkan dari kedua orang tuanya. Dengan kasih sayang tersebut 

karakter anak yang pengasih juga akan terbentuk. Jika perceraian tidak dapat 

dihindari, untuk anak yang berada dalam persusuna, maka ibu memiliki porsi 

yang lebih besar untuk menjaga anak tersebut. Namun jika si ibu berpindah 

agama, ataupun menikah lagi atau memiliki akhlak yang buruk maka ayahnya 

yang lebih berhak menjaga anak tersebut. 

Dalam kasus lain perceraian atau konflik antara pasanagan suami isteri, 

maka hak pengasuh diberikan kepada pihak perempuan. Jika seorang anak yang 

merupakan hasil pernikahan yang tidak sah atau diluar pernikahan maka ibu 

memiliki hak mengasuh anak tersebut.  

1. Perwalian 

Perwalian adalah mengatur orang dewasa terhadap urusan orang yang 

“kurang” (orang yang tidak sempurna ahliyatul adanya, sepertinya anak yang 

belum mumayiz) dalam kepribadian dan hartanya. Perwalian terhadap diri 

seorang dan kewenangannya maupun perwalian terhadap harta benda.
23
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Masalah-masalah penegak hukum dan had atau disebut juga dengan 

istilah ‘perwalian’(al-walayah): maka kaum ayah lebih mamapu 

menunaikannya dari pada kaum ibu. Sebab kaum laki-laki memang ciptaan 

Allah SWT memiliki kekuatan dan ketaguhan demikian rupa. Oleh karena itu 

dalam hal perwalian ini kaum lelaki (ayah) lebih didahulukan dari pada kaum 

ibu.  

2. Nafkah  

Nafkah adalah semua kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut 

keadaan dan tempat, seperti makan, pakaian, rumah dan lain-lain. Nafkah 

merupakan kewajiaban suami yang harus diberikan kepada isteri dan anak-ank. 

                               

                     

Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 

memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 

tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 

yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 

kelapangan sesudah kesempitan.(Q.S. Ath-talaq:7).
24

 

 

Hubungan perkawinan menimbulkan kewajiban nafkah atas suami untuk 

isteri dan anak-anaknya. Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 233. 

Dalam ayat ini mengajarkan bahwa ayah (suami yang telah menjadi ayah ) 

berkewajiban memberi nafkah kepada ibu anak-anak (isteri yang telah menjadi 

ibu) dengan cara ma’ruf; seseorang yang tidak dibebani kewajiban kecuali 

menurut kadar kemampuannya; seorang ibu jangan sampai menderita karena 

anaknya, demikian pula seorang ayah jangan sengsara karena anaknya; dan 
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warisanpun berkewajiban demikian. Dalam ayat itu orang tua terutama ayah 

berkewajiban mencukupi nafkah anak-anaknya apabila mereka memerlukan, 

demikian pula anak berkewajiban mencukupi nafkah ibu bapaknya apabila 

mereka memerlukan.  

3. Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu hak yang harus didapatkan oleh 

seorang anak. Hak-hak tersebut merupakan bentuk perlindungan terhadap anak 

di dalam Islam yang harus dipenuhi secara bijak oleh orang tua, kerabat dan 

masyarakat terhadap anak. 

Dalam bukunya lentera hati karangan M. Qurais Shihab, salah satu 

permasalahan rasa rendah diri yang diderita oleh orang dewasa dikarenakan 

faktor penyebabnya adalah perlakukan yang dialami sebelum dewasa.
25

 Fifman 

Allah dalam surat Al-Luqman, yang secara tidak langsung menggambarkan 

bagaimana cara orang tua dalam menasehati dan memdidik anak yang baik: 

Firman Allah : 

َّ َّ َّ َّ َّ َّ َّَّَّ  َّَّ َّ َّ  َّ َّَََّّّ

  َّ  َّ   َّ   َّَّ  َّَّ َّ َّَّَّ َّ َّَّ

   َّ َّ َّَََّّّَّ  َّَّ َّ َّَّ َّَّَّَّ  َّَّ

 َّَّ   َّَّ  َّ َّَّ َّَّَّ َّَّَّَّَّ  َّ

   َّ  َّ َّ  َّَََّّّ َّ  َّ َّَّ َّَّَّَّ َّَّ َّ

َّَّ َّَّَّَّَّ  َّ َّَّ َّَّَّ َّَََّّّ َّ َّ   َّ َّ
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 M. Qurais Shihab, Lentera Hati, Kisah dan Hikmah Kehidupan. ( Bandung: Mirzan, 
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  َّ َّَّ َّ    َّَّ َّ َّَّ َّ َّَّ َّ َّَّ َّ َّ َّ

َّ َّ  َّَّَّَّَّ  َّَّ َّَّَّَّ َّ  َّ َّَََّّّ

  َّَّ  َّ َّَّ َّَّ َّَّ  َّَّ  َّَََّّّ 

 

Artin:”Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar"(13). Dan Kami perintahkan kepada 

manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah 

mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan 

menyapihnya dalam dua tahun bersyukurlah kepadaku dan kepada dua 

orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu(14). Dan jika 

keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang 

tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 

jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah 

kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan”(15).(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada 

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di 

langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 

(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 

mengetahui”(16). ”Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 

mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 

Allah)”(17).“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 

angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 

lagi membanggakan diri”(18). “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan 

dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah 

suara keledai”(19). (al-Luqman: 13-19)
26
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Dari ayat tersebut sangat jelas bagaimana Al-Quran mengajarkan 

pendidikan akhlak terhadap manusia di mulai dari keluarga yang dilakukan oleh 

orang tua kepada anak. Dalam menjalani kehidupan yang baik sesuai dengan 

rule Islam, dimana akhlak dan pendidikan tidak dapat dipisahkan. Tidak hanya 

akhlak pendidikan juga sangat diperlukan agar anak mampu mandiri dalam 

menjalani kehidupan personalnya ketika dewasa. Oleh karena itu dengan 

memberikan pendidikan maka secara tidak langsung orang tua telah 

memberikan perlindungan terhadap masa depan anak. 

4. Hak untuk hidup 

Lahirnya Islam secara tegas mengapus budaya jahiliyah yang membunuh 

anak-anak karena malu dan khawarir tidak mampu memenuhi kebutuhan anak. 

Firman Allah  

 َّ   َّ  َّَّ َّَّ َّ َّ  َّَّ َّ  َّَّ َّ  َّََََّّّّ

Artinya:”Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 

kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga 

kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang 

besar”.(Q.S.Al-Isra’:31)
27

 
 

Firman Allah SWT:  

 َّَّَّ َّ َّ َّ َّ َّ    َّ   َّ َّ َّ  َّ  َّ َّ َّَّ

  َّَّ َّ  َّَََّّّ 

Artinya: “Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, 

karena kebodohan lagi tidak mengetahui dan mereka mengharamkan 

apa yang Allah telah rezki-kan pada mereka dengan semata-mata 

mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat 

dan tidaklah mereka mendapat petunjuk”.(Q.S.An’am:140)
28
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Firman Allah SWT:  

                            

         

Artinya:”Hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

Perkataan yang benar”.(Q.S.An-nisa:9)
29

 
 

Ayat di atas menjelaskan ancaman-ancaman Allah terhadap pembunuhan 

yang dilakukan kepada anak-anak. Tidak ada alasan untuk melakukan 

pembunuhan, orang tua dituntut memiliki tanggung jawab terhadap 

kelangsungan hidup anak-anaknya. Walaupun kehadiran anak tersebut tidak 

diharapkan oleh orang tuanya. Ayat ketiga di atas secara tegas memperingatkan 

kepada setiap orang (laki-laki dan perempuan) agar jangan sampai mereka di 

kemudian hari meninggalkan anak-anak yang lemah. Pengertian lemah dalam 

ayat tersebut mempunyai makna yang sangat luas, mencakup keadaan lemah 

dalam aspek agama atau kaidah, lemah ekonomi, lemah pendidikan, lemah fisik, 

lemah mental dan seturusnya.
30

 

Ayat ini juga memberi indikasi peringatan yang keras bagi orang tua 

yang melakukan penelantaran terhadap anak dengan berbagai alasan ataupun 

faktor yang terjadi didalam masyarakat. Penelantaran kerap dilakukan oleh 

orang tua yang memiliki anak dari hubungan yang dilarang oleh agama seperti 

perzinaan dan perselingkuhan, dimana orang tua tersebur tidak sanggup 
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menahan aib keluarga, faktor kesejahteraan ekonomi menjadi pemicu lain yang 

juga tidak kalah mengkawatirkan. 

Dalam Islam, apabila menemukan anak laqih (anak yang dilahirkan 

dalam keadaan hidup kemudian dibuang oleh keluarganya karena sebab tertentu) 

disunnahkan memungut anak tersebut. Orang yang melakukannya akan 

mendapat pahala.
31

 Memungut  anak yang terlantar merupakan fardhu kifayah, 

sama statusnya dengan memungut apa saja yang hilang. Orang yang 

menemukan pertama kali adalah orang yang paling berhak mengasuhnya.
32

 

Apalagi jika anak tersebut dikhawatirkan akan meninggal jika ditinggalkan oleh 

si penemu, dalam hal ini si penemu tersebut hukumnya menjadi fardhu (wajib) 

untuk memungutnya dan akan berdosa jika ditinggalkan. Hal ini kerena anak 

tersebut makhluk yang lemah dan tidak berhak menerima beban penelantaraan 

yang dilakukan oleh orang tuanya. 

Anak harus dijamin hak hidupnya untuk tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan fitrah dan kodratnya, oleh karena itu segala bentuk perlakuan yang 

mengganggu dan merusak hak-hak anak dalam berbagai bentuk kekrasan, 

diskriminasi dan ekspolitasi yang tidak berperi kemanusiaan harus di hapuskan 

tidak kecuali, perhatian Islam terhadap hak-hak anak ini mengisyaratkan bahwa 

anak harus mendapatkan apresiasi sebagaimana orang dewasa, bahkan anak-

anak lebih sensitif terhadap masalah-masalah sosial di lingkungannya. 

Hak-hak anak secara tidak langsung menggambarkan bentuk 

perlindungan anak di dalam Islam. Dengan memahami hak-hak yang melekat 

pada anak maka secara tidak langsung hak tersebut wajib dijalankan dalam 

                                                 
31

 Abdul Majid Mathlup, Panduan Hukum Keluarga Sakinah. Ditej oleh Haris Fadly 

dan Ahmad khotib, (Era Intermedia: Solo, 2005), hlm 560. 
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bentuk perlindungan terhadap anak didalam perundang-undangan Indonesia dan 

di aplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

D. Peraturan BP4 

1. Peran BP4 

 BP4 sebagai satu-satunya lembaga di bawah Kementian Agama yang 

mempunyai peran dalam meningkatkan mutu perkawinan. Peranan menurut 

Kamus Besar Indonesia adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 

suatu peristiwa.
33

 BP4 banyak sekali mengalami metamorfosa, mulai dari 

bagaimana organisasi ini berdiri sampai pada penamaan yang dapat dihimpun 

BP4 merupakan singkatan dari Badan Penasehatan Perkawinan Perselisihan dan 

Perceraian, hal ini sesuai dengan  Headline dalam lampiran Keputusan Menteri 

Agama Republik Indonesia Nomor 106 Tahun 1992. Kemudian dalam 

Keputusan Musyawarah Nasional BP4 ke XIV tahun 2009 Nomor: 

26/2P/BP4/VI/2009 menjelma menjadi Badan Penasehata, Pembina dan 

Pelestarian Perkawinan.  

 Adapun kepanjangan BP4 memang sebuah organisasi yang sengaja 

dihadirkan sebagai badan Semi atau bergerak dalam tupoksi Kerja Kepala KUA 

dan naik secara vertikal untuk menjadi sebuah gerakan untuk menekan angka 

perceraian, karena BP4 menmpunyai cita-cita pokok yaitu ”mempertinggi nilai-

nilai perkawinan, mencegah perceraian sewenang-wenang, dan berusaha 

mewujudkan susunan rumah tangga yang bahagia dan sejahtra”. 

Menurut konsideran keputusan komisi A Munas BP4XII poin (b) 

disebutkan bahwa BP4 adalah lembaga semi resmi yang bertugas membantu 

Kementian Agama dalam meningkatkan mutu perkawinan dengan 
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mengembangkan keluarga sekinah dan memberikan bimbingan dan penasehatan 

mengenai nikah, talak, cerai dan rujuk kepada masyarakat baik perorangan 

maupun kelompok. 

Berdasarkan Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

Pasal 113 yang berbunyi “perkawinan dapat putus karena (a) Kematian (b) 

Perceraian dan (c) atas putusan pengadilan.
34

 dalam poin b yang dijelaskan 

pada pasal 114 “putusnya perkawinan yang disebabkan karena perceraian dapat 

terjadi karena talak atau berdasarkan gugatan perceraian” dan Pasal 115 

“perceraian hanya dapat dilakukan didepan sidang Pengadilan Agama setelah 

Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasi mendamaikan kedua 

belah pihak yang bermasalah dalam masalah sebuah hubungan rumah tangga 

merupakan tugas dan fungsi dari BP4 sebulum para pihak datang langsung ke 

Pengadilan Agama. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa BP4 merupaka 

organisasi atau badan yang salah satu tugas dan fungsinya yaitu mendamaikan 

suami isteri yang bersengketa atau berselisih atau dalam hal-hal tertentu 

memberi nasehat bagi calon pasangan suami isteri yang akan melangsungkan 

perkawinan. Badan ini telah mendapat pengakuan resmi dari pemerintah yaitu 

SK Menteri Agama No.85 Tahun 1961, yang menetapkan BP4 sebagai satu-

satunya badan yang berusaha pada bidang penasehata perkawinan dan 

pencegahan perceraian.
35

 

Setelah terbitnya Surat Keputusa Menteri Agama No.85 Tahun 1961, 

secara historis tugas tersebut setidak-tidanya telah melekat pada BP4 sejak tahun 
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1960an. Yaitu dengan upaya-upaya penuruna angka perceraian dan peningkatan 

mutu keluarga sakinah adalah merupakan sebagai tugas dari BP4. 

Oleh karenanya, sebagai lembaga yang memberikan konsultasi dan 

penasehatan pada keluarga, BP4 mempunyai kewajiban agar mampu 

memperkecil atau menekan angka perceraian, juga dituntut mampu 

mensosialisasikan keeksistensian pada masyarakat. 

Adapun alasan yang menjadikan dibentuknya BP4 adalah dengan 

dicantumkannya dalam mukadimah anggaran dasar BP4, yaitu dalam Firman 

Allah SWT yang bunyinya: 

َّ َّ َّ  َّَّَّ َّَّ   َّ َّ  َّ  َّ  َّ َّَّ

 َّَّ َّَّ َّ َّََََّّّّ

َّ

Artinya: ”Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.(Q.S Al-Ruum: 21)
36

 

 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari ayat di atas adalah adanya alasan-

alasan yang ada didalamnya, pertama membentuk keluarga yang kekal dimana 

Allah menciptakan pria dan wanita dalam hubungan keluarga atau sebuah 

perkawinan yang menumbuhkan ketentraman dan kasih sayang satu dengan 

yang lain. Dengan demikian, ketentraman, rasa kasih sayang dan sayang adalah 

                                                 
36

 Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim, ( Jakarta: Sygma exagrafika, 2009), hlm 

404 
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tiga serangkai yang harus tumbuh dalam perkawinan, dan BP4 ingin memelihara 

hidup suburnya nilai-nilai tersebut.
37

 

Kedua, bahwa terwujudnya rumah tangga sejahtera dan bahagia dan 

diperlukan adanya bimbingan yang terus-menerus dan tiada hentinya dari para 

korps penasehat. 

Ketiga, diperlukan adanya kops penasehat perkawinan yang berakhlak 

tinggi, berbudi dan berhati nurani yang bersih, sehingga mampu melaksanakan 

tugas dengan baik.  

Ketiga alasan ini merupakan motivasi berdirinya BP4, seluruh aparat dan 

pelasanaan BP4 dalam tiap kesempatan tugasnya harus menjiwai dan 

menghayati ketiga motivasi ini dan memberi arah dalam suatu susunan 

organisasi yang dilengkapi sejumlah ketentuan, sehingga diharapkan keteraturan 

dalam pelaksanaan tugas yang lebih baik.
38

 

Menurut Arso Sasroatmojo dan A.Wasiot Aulawi mengatakan bahwa 

penerangan agama dan BP4 akan sangat berjasa bila secara sederhana setiap 

warga Negara setidak-tidaknya yang berkepentingan mengerti isi pokok dari 

Undang-undangan perkawinan serta peraturan pelaksanaan.
39

 

Selain itu BP4 juga berfungsi sebagaimitra dari KUA dan PA, dimana 

hubungan ketiganya bersifat faralel. Adapun keterkaitan KUA dengan PA 

adalah dalam hal jabatan kepala KUA yang merangkap langsung sebagai ketua 

BP4 Kecamata. Kemudian data perkawinan yang tercata dalam buku register 

dikirim ke Pengadilan Agama, bagi anggota masyarakat yang akan mengajukan 

                                                 
37

Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 

(Semarang: CV. ALWAAH, 1995), hlm 644 
38

 Djazuli Wangsa Saputra, Peranan BP4 dan Lembaga Konsultasi Perkawinan 

Keluarga: Nasehat Perkawinan dan Keluarga, XV, No. 187, januari 1998, hlm. 8-9 
39

Asro Sasroatmojo dan A. Wasit Aulawi, Hukum Perkawinan di Indonesia, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1975), hlm 44 
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talak atau cerai Pengadilan Agama muda untuk meneliti data yang sebenarnya. 

Pengadilan Agam mengirim tebusan kepada Kantor Urusan Agama setempat. 

Sedangkan hubungan antara BP4 dengan PA adalah apabila BP4 mendapatkan 

pasangan klien yang tidak bisa didamaikan, kedua belah pihak baik suami dan 

isteri sepakat untuk melakukan perceraian, maka BP4 membuat berita acara ke 

Pengadilan Agama, yang tebusannya kepada Kantor Urusan Agama. 

Jadi secara teoritis fungsi dari BP4 sendiri adalah dengan menitik 

beratkan perannya pada usaha/upaya untuk memelihara kebutuhan rumah tangga 

dan mengantarkannya kearah kebahagiaan serta kehidupan yang sejahtera. 

Sedangkan secara praktis fungsi BP4 adalah sebagai penunjang sebagian tugas 

dari Kementrian Agama yang berperan serta berfungsi dalam memberikan 

upaya-upaya penasehatan perkawinan, perselisihan, perceraian yang seluas-

luasnya bagi masyarakat sehingga terbentuk rumag tangga yang diharapkan. 

Sedangkan tugas-tugas dari BP4 adalah: 

1. Memberikan nesehat penerangan dan tuntunan kepada yang 

berkepentingan mengenai masalah Nikah, Talak, Cerai dan Rujuk 

(NTCR). 

2. Mengadakan upaya-upaya yang dapat memperkecil jumlah 

perceraian. 

 Menurut Levinson (dalam suekanto, 2002:64) peranan adalah suatu 

konsep perihal apa yang dapat dilakukan individu yang pentin bagi struktur 

sosial masyarakat, peran meliputi norma-norma yang dikembangkan dengan 

posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat, peran dalam arti ini merupakan 

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

masyarat. Menurut  Biddle dan Thomas, peran adalah serangkaian rumusan 
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yang membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan 

tertentu
40

 

Kementerian agama (yang kemudian diubah menjadi Depertemen 

Agama) dibentuk di Indonesia oleh pemerintah Indonesia menjelang usia 5 

bulan kemerdekaan Republik Indonesia, tepatnya 3 Januari 1946. Tugas pokok 

kementerian agama sebagaimana dijelaskan oleh Menteri Agama yang pertama 

M.Rasyidi sebagai berikut: Pemerintah Republik Indonesia mengadakan 

kementerian Agama tersendiri ialah untuk memenuhi kewajiban pemerintah 

terhadap pelaksanaan UUD 1945 Pasal 29 yang berbunyi: “Negara menjamin 

kemerdekaan tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan untuk 

beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu”. Salah satu tugas 

kementerian Agama pada saat itu adalah untuk melaksanakan undang-undang 

nomor 22 tahun 1946 tentang pengawasan dan pencatatan Nikah, Talak dan 

Rujuk yang dilakukan menurut agama Islam.  

Tugas kementerian Agama sebagaiman tercantum dalam undang-undang 

tersebut di atas adalah hanya mengawasi dan mencatat peristiwa pernikahan, 

talak dan rujuk tidak termasuk bagaimana upaya untuk memelihara, merawat 

dan menjaga kelestarian pernikahan yang telah dilaksanakan oleh masyarakat, 

sehingga hal itu terserah pasanagan masing-masing sebagaimana caranya 

melakukan hal tersebut. Dengan kata lain bahwa kementerian agama 

(Depertemen Agama) tidak mempunyai tugas langsung untuk menangani dan 

memberi jalan keluar kasus-kasus yang terjadi dalam keluarga.  

Berdasarkan keputusan Menteri Agama RI Nomor 85 tahun 1961 

ditetapkanlah bahwa BP4 sebagai satu-satunya badan yang bergerak dalam 

bidang penasehatan perkawinan, talak dan rujuk dan upaya untuk mengurangi 

                                                 
40

Soekanto, Soerjono,Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2002), hlm 56 



51 
 

 

 

angka perceraian yang terjadi di Indonesia. Keputusan menteri agama tersebut 

kemudian diperkuat dengan keputusan Menteri Agama No: 30 tahun 1977 

tentang penegasan Pengakuan BP4 pusat, dan dengan KMA tersebut 

kepanjangan BP4 diubah menjadi Badan Penasehatan Perkawinan, Perselisihan 

dan Perceraian  sampai dengan sekarang.
41

 

2. Usaha dan Kegiatan BP4 

Untuk mencapai tujuan sebagaimana yang telah disebutkan di atas, BP4 

menentukan berbagai usaha sebagai berikut : 

1) Memberikan nasehat dan penerangan mengenai nikah, talak, cerai, dan 

rujuk kepada yang akan melakukannya baik perorangan maupun 

kelompok. 

2) Mencegah terjadinya perceraian (cerai talak atau cerai gugat) sewenang-

wenang, poligami yang tidak bertanggung jawab, perkawianan di bawah 

umur dan perkawinan di bawah tangan. 

3) Memberikan bantuan dalam mengatasi masalah perkawinan, keluarga 

dan perselisihan rumah tangga. 

4) Memberikan bimbingan dan penyuluhan undang-undang perkawinan dan 

hukum munakahat. 

5) Bekerjasama dengan istansi, lembaga dan organisasi  yang  memiliki 

kesamaan tujuan baik di dalam maupun di luar negeri. 

6) Menerbitkan majalah , buku, brosur, dan penerbitan lain. 

7) Menyelenggarakan kursus, penataran, diskusi, seminar dan kegiatan 

yang sejenis. 

                                                 
41

 de Jure,” Optimalisasi Peran BadanPenasehatan, Pembinaandan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) Dalam Rangka Pemnebtukan Keluarga Sakinah Di Kabupaten Jember” 

Jurnal Syariah dan Hukum, Volume 7 Nomor 1, Juni 2015 hlm 69 



52 
 

 

 

8) Meningkatkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam dalam rangka 

membina keluarga (rumah tangga ) sehat, bahagia dan sejahtera. 

9) Meningkatkan pelaksanaan pedoman penghayatan dan pengamalan 

pancasila (P4) dalam keluarga. 

10) Berperan serta aktif dalam kegiatan lintas sektoral yang bertujuan 

membina keluarga (rumah tangga ) sehat, bahagia dan sejahtera. 

11) Usaha lain yang dipandang bermanfaat bagi kebahagiaan dan 

kesejahteraan keluarga (rumah tangga) 

Usaha tersebut telah dijabarkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan antara 

lain sebagai berikut : 

1) Membentuk korps penasihat perkawinan BP4  di semua tingkatan (pusat, 

propinsi, kabupaten, kota media dan kecamatan ) 

a) Menyelenggarakan penataran bagi anggota korps penasehat 

perkawinan BP4 

b) Memberikan penasehatan pra nikah bagi calon pengantin. 

c) Menerbitkan buku-buku tentang membina keluarga bahagia 

Sejahtera. 

2) Memberikan penasehatan bagi pasangan yang mengajukan gugatan cerai 

ke pengadilan agama. 

3) Menerbitkan majalah nasehat perkawinan dan keluarga (sekarang diubah 

menjadi perkawinan dan keluarga yang disebarkan ke seluruh Indonesia. 

4) Membuka biro penasehatan perkawinan dan konsultasi keluarga di 

tingkat pusat dan tingkat propinsi. 

5) Menyelenggarakan pendidikan kerumah tanggaan bagi remaja usia 

nikah. 

6) Membuka penasehatan perkawinan melalui Hot line telepon. 
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BAB TIGA 

ANALISIS SISTEM REDUKSI KEKERASAN TERHADAP 

ANAK DALAM PROSES PENDIDIKAN DI KELUARGA BP4 

DI KUA KEC. KRUENG BARONA JAYA ACEH BESAR 
 

A. Profil Kua Kec, Krueng Barona Jaya. 

1. Gambaran umum lokasi penelitian  

KUA kec. Krueng Barona Jaya yang terletak di Jl. T. Iskandar (Jln.Blang 

Bintang  Lama) Km. 6.6 Cot Irie, Aceh Besar. Tempatnya berada di Desa Gla 

Dayah. Posisi Kantor terletak tepat didepan Puskesmas Krueng Barona Jaya, di 

sebelah kiri terdapat Rumah Makan  Jamboe Bak Trieng.  

KUA Kec. Krueng Barona Jaya memiliki 10 pegawai, 9 diantaranya 

adalah PNS dan 1 pegawai honorer. KUA Kec. Krueng Barona Jaya mewilayahi 

3 mukim dan 12 Desa. 

2. Bidang-Bidang KUA Kec. Krueng Barona Jaya  

Secara umum KUA  berperan dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

kehidupan keagaman serta berperan sebagai lembaga sosial keagamaan dan 

lembaga pendidikan agama untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama 

serta berperan demi terwujudnya kerukunan intern dan antar umat beragama 

dalam dalam mewujudkan kehidupan yang harmonis, toleran dan saling 

menghormati.
1
 

Ruang lingkup kegiatan KUA meliputi: 

1. Pelayan Nikah dan Rujuk. 

2. BP4 ( Badan Penasehat Pelestarian Perkawinan). 

3. PPAIW (Pejabar Pembuatan Akta Ikrar Wakaf). 

Tugas pokok KUA Kec. Krueng Barona Jaya (UU No. 1 Tahun 1974) tentang 

perkawinan: 

1. Pelayan pencatatan nikah dan rujuk. 

                                                 
1
 Data dokumentasi di KUA Kec. Krueng Barona Jaya pada tanggal 18 september 2019. 
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2. Bimbingan nikah. 

3. Pelaksanaan akad nikah. 

4. BP4 (Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan). 

3. Struktur organisasi BP4 Kecamatan Kuerng Barona Jaya 

Struktur kepengurusan merupakan gambaran dari adanya suatu 

organisasi yang menjadi ujung ombak dari sebuah perjalanan dalam suatu 

program ataupun kegiatan yang menjadi landasan dalam rangka mencapai 

tujuan, maka dari itu kepengurusan haruslah memiliki dari berbagai aspek dan 

keahlian yang dibutuhkan oleh organisasi.  

 

STRUKTUR ORGANISASI KUA 

KEC. KRUENG BARONA JAYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data dokumentasi data KUA Krueng Barona Jaya Aceh Besar 

 

4. Visi dan Misi KUA Kecamata  Krueng Barona Jaya 

1. Visi 

Terwujudnya pelayanan yang berkualitas di bidang urusan Agama Islam 

serta terciptanya masyarakat Islam yang tertib. 

2. Misi 

KEPALA 

Ikhram, SS, M. Pd 

PENYULUH 

Drs. Muhammad Matsyah 

PENGHULU 

Ikhram, SS, M. Pd 

BENDAHARA 

PEMBANTU 

Asmaydar Fona, SE 

TATA USAHA/ 

OPERATOR 

Asmaydar Fona, SE 

Masnidar, S. Kom 

TATA USAHA/ 

OPERATOR 

Asmaydar Fona, SE 

Masnidar, S. Kom 

PEMBINAAN 

KELUARGA SAKINAH 

H. Akhyar S. Ag, M.Ag 
 

ZAKAT WAKAF 

Iqlizar, SH 

DRA. Murni  
 

IBSOS 

Bakrian 
 

KEHUMASAN 

H. Akhyar S. Ag, 

M.Ag 
 



55 
 

 

1. Meningkatkan pelayanan Nikah, Rujuk, Keluarga Sakinah dan 

BP4. 

2. Meningkatkan pelayanan Zakat, Perwakafan, dan Manasik Haji. 

3. Meningkatkan pelayanan ibadah sosial, kemasjidan, hisab rakyat 

dan produk halal. 

4. Meningkatkan kerja sama lintas sektoral dan kemitraan umat. 

5. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia/ pegawai.
2
 

5. Sejarah BP4 

Badan Penasehatan  Pembinaan dan Pelestarian atau disingkat BP4 yang 

dahulu bernama badan Penasehatan Perkawinan Perselisihan dan Perceraian, 

merupakan badan resmi pemerintah yang bertugas membantu Kementrian 

Agama dalam bidang pembangunan keluarga. Kelahirannya dilatarbelakangi 

tingginya angka perceraian. Semula bersifat sektoral, kemudian disatukan 

dengan nama “Badan Penasehatan Perkawinan dan Penyelesaian Perceraian “ 

melalui SK Menteri Agama  No. 30 Tahun 1977, dimana dalam keputusan 

Menteri Agama tersebut ditegaskan mengenai kedudukan dan bertugas BP4 

yaitu sebagai berikut: “BP4 merupakan satu-satunya badan yang bertugas 

menunjang sebagian tugas Departemen Agam dalam hal ini Ditjen Bimas Islam 

dan Urusan Haji dalam bidang penasehatan perkawinan perselisihan dan 

perceraian namun bukan organisasi struktural Departeman Agama dan 

kedudukannya bersifat resmi yang mendapat subsidi dari pemerintah karena 

sifat keanggotaan tidak mengikat. Dalam situasi dan kondisi semacam ini BP4 

tetap melaksanakan tugas dan mengembangkan misi untuk meningkatkan mutu 

perkawinan dan mewujudkan keluarga bahagia sejahtera.” 

Sejarah pertumbuhan oeganisasi BP4, dimulai dengan adanya organisasi 

BP4 di Bandung pada tahun 1954, kemudian di Jakarta dengan nama panitia 

Penasehatan Perkawinan dan Penyelesaian Perceraian (P5), di Jawa Tengah dan 

                                                 
2
 Data dokumentasi di KUA Kec. Krueng Barona Jaya pada tanggal 18 september 2019.  
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Jawa Timur dengan nama BP4 dan di daerah istimewa  Yogyakarta dengan 

nama Badan Kesejahteraan Rumah Tangga (BKRT). Sebagai pelaksanaan 

keputusan konferensif Departemen Agama tanggal 25-30 Juni 1955, maka 

disatukanlah organisasi tersebut dengan nama “Badan Penasehatan Perkawinan” 

kemudian berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 1977 

tentang Penegasan Pengakuan BP4 sebagai satu-satunya Badan penunjangan 

sebagai tugas KEMENAG dalam Penasehatan, perselisihan Rumah Tangga dan 

Perceraian, maka kepanjangan BP4 diubah menjadi Badan Penasehatan 

Perkawinan Perselisihan dan Perceraian.  

Fakta-fakta kekerasan anak yang terjadi pada masa zaman sekarang 

seperti: 

1. Pemukulan terhadap anak. 

2. pelecehan seksual. 

3. Pengabaian kasih sayang. 

Departemen Agama yang kemudian diubah menjadi Kementerian Agama 

dibentuk di Indonesia oleh pemerintah Indonesia menjelang usia 5 bulan 

kemerdekaan Republik Indonesia, tepatnya tanggal 3 Januari 1946 tugas pokok 

Kementerian Agama sebagaiman dijelaskan oleh Menteri Agama yang pertama 

M.Rasyidi sebagai berikut: Pemerintah Republik Indonesia  mengadakan 

Kementerian Agama tersendiri ialah untuk memenuhi kewajiban pemerintah 

terhadap pelaksanaan UUD 1945 Pasal 29 yang berbunyi: “ Negara menjamin 

kemerdekaan tiap penduduk untuk memeluk agamanya dan kepercayaannya 

itu” 

Sebagai upaya untuk melihat kualitas keluarga, pada Tahun 1950-1954 

telah diadakan penelitian yang hasilnya menyatakan bahwa dari pernikahan 

yang telah dilaksanakan pada tahun tersebut hampi 60 % di antaranya cerai. 

Melihat kenyataan seperti ini, beberapa pejabat di lingkungan Kementerian 

Agama dan para tokoh masyarakat merasa perlu didirikan suatu lembaga 

penasehatan perkawinan yang dapat memberikan penasehatan untuk 
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memberikan jalan keluar terhadap kasus-kasus yang terjadi di dalam keluarga. 

Dari maksud tersebut berdirilah lembaga Penasehatan Perkawinan di beberapa 

kota besar yaitu: di pulau Jawa, seperti di Jakarta, di Bandung dan di 

Yogyakarta yang kemudian dipersatukan menjadi Badan Penasehatan 

pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4). Pada kesempatan konperensi 

Dinas Depertemen Agama ke VII tanggal 25-30 Januari 1960 di Cipayung 

diumumkan bahwa BP4 yang bersifat nasional telah berdiri pada tanggal 3 

Januari 1960 dan sejak saat itulah berlaku anggaran rumah tangga yang baru. 

Tujuan didirikan BP4 adalah untuk mempertinggi kualitas Perkawinan, 

mencegah perceraian, dan tindakan sewenang-wenang dan mewujudkan rumah 

tangga yang bahagia sejahtera menurut tuntunan Agama Islam.
3
 

Berdasarkan keputusan Menteri Agama RI Nomor 85 Tahun 1961 

ditetapkanlah bahwa BP4 adalah satu-satunya badan yang bergerak dalam 

bidang Penasehatan  Perkawinan, Talak dan Rujuk dan upaya untuk mengurangi 

angka perceraian yang terjadi di Indonesia. Keputusan Menteri Agama tersebut 

kepanjangan BP4 diubah menjadi Badan Penasehatan Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan sampai dengan sekarang.
4
 

BP4 selaku lembaga mitra kerja Kementrian Agama dengan bertujuan 

mempertinggi mutu perkawinan dalam mewujudkan rumah tangga yang bahagia 

dan sejahtera, yaitu keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah dengan 

mengembangkan Program Gerakan Keluarga Sakinah. Bahwa untuk 

mempertinggi mutu perkawinan dan mewujudkan keluarga sakinah diperlukan 

adanya bimbingan yang terus-menerus dari konselor dan Penasehatan 

Perkawinan secara profesional. Untuk menghadapi tuntutan perubahan 

masyarakat dan meningkatnya arus informasi yang menimbulkan berbagai 

                                                 
3
 Desy Yosy Rosikhoh “Pelaksanaan Fungsi Bp4 Dalam Mengatasi Problematika 

Perceraian (Penelitian di KUA Astanajapura dan Pangenan)” (skripsi) Fakultas Syari’ah dan 

Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri (Iain) Syekh Nurjati Cirebon 2015 
4
 Keputusan Menteri Agama RI Nomor 85 Tahun 1961 
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dampak terhadap kehidupan keluarga, peran BP4 perlu ditingkatkan dengan 

menyusun langkah program konkrit untuk mencapai tujuan diatas. 

 

B. Program BP4 KUA Krueng Barona Jaya tentang Edukasi dan 

Reduksi kekerasan terhadap Anak dalam proses pendidikan di 

keluarga. 

Secara umum, program dapat diartikan sebagai rencana, sebuah program 

bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat diselesaikan  dalam waktu singkat, 

tetapi merupakan kegiatan yang berkesinambungan karena melaksanakan suatu 

kebijakan. Oleh karena itu, sebuah program dapat berlangsung dalam kurun 

waktu relatif lama. Pengertian program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan 

maka program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yang 

dilakuan bukan hanya dilakukan satu kali tetapi berkesinambungan. Pelaksanaan 

program selalu terjadi didalam sebuah organisasi yang artinya harus melibatkan 

sekelompak orang. Pengertian program yang dikemukakan di atas adalah 

pengertian secara umum. 

Keberadaan BP4 (Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan) di Kecamatan Krueng Barona Jaya dilekatkan keberadaannya pada 

KUA Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar pada Tahun 2006. Pada saat 

itu yang mengaktifkan BP4 sejak KUA Krueng Barona Jaya Kec. Aceh Besar di 

kepalai oleh Amirullah Jakfar. BP4 KUA Krueng Barona Jaya baru diaktifkan 

disebabkan kurangnya sumber daya manusia yang menyelesaikan permasalaha 

mengenai BP4. 

BP4 sebagai organisasi profesional, mitra kerja Kementerian Agama dan 

institusi terkait bertujuan mempertinggi mutu perkawinan dalam mewujudkan 

rumah tangga yang bahagia dan sejahtera. Untuk menegaskan eksistensi BP 4 di 

Kecamatan Krueng Barona Jaya telah membuat program khusus secara spesifik 

sehingga tujuan dari pembentukan lembaga ini semakin memiliki arti bagi 

masyarakat. Adapun program dari BP4 tersebut di antaranya yaitu: 
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1. Program Kerja 

a. Menyelenggarakan kursus calon pengantin. 

Sebagai dasar penyelenggaraan kursus pra nikah maka diterbitkan 

Peraturan Dirjen Masyarakat Islam tentang Kursus Pra Nikah ini. Dalam 

rangka tertib administrasi dan implementasinya, bagi 

lembaga/badan/organisasi keagamaan Islam yang akan menjadi 

penyelenggara kursus pranikah harus sudah mendapatkan akreditasi dari 

Kementerian Agama. Dan untuk penjelasan lebih lanjut mengenai 

penyelenggaran kursus pra nikah dijabarkan melalui pedoman 

Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah ini. Penyelenggaraan Kursus pra nikah 

sebagaimana diatur dalam pedoman ini berbeda dengan kursus calon 

pengantin yang telah dilaksanakan pada waktu yang lalu, kursus calon 

pengantin biasanya dilakukan oleh KUA/BP4 kecamatan pada waktu 

tertentu yaitu memanfaatkan 10 hari setelah mendaftar di KUA kecamatan 

sedangkan Kursus pra nikah lingkup dan waktunya lebih luas dengan 

memberi peluang kepada seluruh remaja atau pemuda usia nikah untuk 

melakukan kursus tanpa dibatasi oleh waktu 10 hari setelah pendaftaran di 

KUA kecamatan sehingga para peserta kursus mempunyai kesempatan 

yang luas untuk dapat mengikuti kursus pra nikah kapan pun mereka bisa 

melakukan sampai saatnya mendaftar di KUA kecamatan.
5
 

b. Mengembangkan pembinaan keluarga sakinah dengan 

memberikan penyeluruhan kepada masyarakat 

2. Bidang Pendidikan Keluarga Sakinah dan Pengembangan SDM  

a. Menyempurnakan buku pedoman pelaksanakan pendidikan 

keluarga sakinah. 

b. Menjadikan pendidikan keluarga sakinah sebagai upaya 

pemahaman keimanan dan ketakwaan. 

                                                 
5
 Hasil wawancara di KUA  kec. Barona Jaya yaitu bapak Akhyar pada tanggal  18 

september 2019 
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c. Menyelenggarakan kursus calon pengantin. 

3. Bidang konsultasi perkawinan  dan keluarga 

a. Meningkatkan pelayanan konsultasi hukum dan penasehatan 

perkawinan. 

b. Mengupayakan rektrumen tenaga profesional di bidang psikologi, 

Agama, hukum, pendidikan, sosiologi dan antologi. 

c. Menyusun pola pengembangan SDM yang terkait dengan 

pelaksanaan kegiatan BP4. 

d. Menyelenggarakan konsultasi jodoh. 

4. Bidang Penerangan 

a. Mengadakan diskusi, ceramah, seminar karya dan kusus serta 

penyeluhan tentang: 

1. Pembinaan keluarga sakinah. 

2. Undang-undang perkawinan hukum munakahat kompilasi 

hukum Islam. 

b. Meningkatkan kegiatan penerangan dan motivasi pembinaan 

keluarga sakinah melalui media cetak dan media tatap muka. 

5. Bidang Penelitian dan Pengembangan. 

a. Melakukan penelitian tentang kasus-kasus perkawinan dan 

keluarga. 

b. Mengadakan penelitian tentang perubahan tatanan nilai sosial dan 

pengaruhnya terhadap kehidupan perkawinan dan keluarga. 

c. Mengupayakan pengembangan metode dan sistem yang lebih 

cepat dalam rangka meningkatkan mutu penasehatan perkawinan 

dan pendidikan keluarga sakina. 

d. Mengadakan evaluasi dan penilaian BP4 

6. Bidang Pembinaan Keluarga Sakinah 

a. Melakukan advokasi diberbagai bidang dan upaya mewujudkan 

keluarga sakinah. 
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b. Menyusun dan menetapkan konsep dasar kriterial dan prosedur 

pemilihan keluarga sakinah. 

c. Menyelenggarakan pemilihan dan pengukuhan keluarga sakinah 

teladan setiap tahun. 

7. Bidang Usaha 

a. Mengupayakan lokasi anggaran dari DIKS NR, APBN dan 

APBD untuk mendukung program BP4  

b. Melakukan usaha produkti untuk meningkatkan kemampuan 

keuangan dan anggaran organisasi. 

 Menurut hasil wawancara dengan Akhyar sebagai pembina keluarga 

sakinah, faktor kebutuhan yang mengwujudkan lembga ini, sering berjalannya 

waktu itu BP4 (Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestaian Perkawinan), 

dalam hal ini BP4 mempunyai tugas yaitu sebagai Badan yang menangani 

langsung masalah perkawinan dan perselisihan rumah tangga, badan ini tidak 

menangani masalah perceraian karena masala perceraian ditangani langsung 

oelah PA (Pengadilan Agama).
6
 

Implementasi program atau kebijakan merupakan salah satu tahap yang 

penting dalam proses kebijakan publik. Suatu program kebijakan harus 

diimplementasikan agar mempunyai dampak dan tujuan yang diinginkan, dalam 

implementasi terdapat empat variabel kritis  dalam implementasi kebijakan 

publikatau program di antaranya, komunikasi atau kejelasan informasi, 

konsintensi informasi (communications), ketersediaan sumberdaya dalam 

jumlah dan mutu tertentu (resources), sikap dan komitmen dari pelaksanaan 

program atau kebijakan  birokrat (disposition), dan struktur bikrorasi atau 

standar operasi yang mengatur tata karja dan tata laksana (bureaucratic 

structure). 

Prosedur pelayanan konsultasi Penasehatan Perkawinan dan keluarga 

calon pengantin BP4 KUA Krueng Barona Jaya : 

                                                 
6
 Dokumentasi di KUA Kec.Krueng Barona Jaya pada tanggal 18 september 2019. 
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1. Melaksanakan pelayanan nikah dan rujuk. 

2. Pelayan bimbingan dan penasehatan pranikah. 

3. Pelayanan dan pembinaan keluarga sakinah serta pemberdayaan 

ekonomi keluarga.  

4. Pelayanan dan konsultasi krisis keluarga. 

5. Pelayanan pembinaan pengembangan kemitraan ormas Islam dan 

lembaga keagamaan. 

6. Pelayanan dan bimbingan penentuan arah kiblat (masjid, mushalla, 

TPA, hotel dan kantor). 

7. Pelayanan dan bimbingan waktu shalat, jadwal imsakiyah dan 

sertifikat arah kiblat. 

8. Pelayanan data tempat ibadah dan lembaga keagamaan. 

9. Pelayana pembuatan akte Ikrar Wakaf (AIW) dan akte Ikrar 

Pengganti akte Ikrar Wakaf (APAIW). 

10. Pelayan dan bimbingan manajemen  kemasjidan. 

11. Pelayan dan bimbingan zakat, infaq, dan shadaqah. 

12. Pelayan dan bimbingan penyuluhan agama. 

13. Pelayan dan bimbingan munasik haji dan umroh. 

14. Pelayan dan bimbingan pernyataan masuk Islam. 

15. Pelayan dan bimbingan kerukunan umat beragama. 

16. Datang dan mendaftar di KUA. 

17. Penuhi panggilan KUA sesuai jadwal  

18. Akan diberikan pembekalan hidup rumah tangga.
7
 

 

Dari keseluruhan program yang diformat oleh pihak BP4 Krueng 

Barona Jaya yang telah disebutkan di atas, yang berkaitan dengan fokus kajian 

ini yang paling erat pada pembinaan keluarga dan anak-anaknya adalah poin 3. 

Pelayanan dan pembinaan keluarga sakinah serta pemberdayaan ekonomi 

keluarga. Kemudian poin ke 4 tentang Pelayanan dan konsultasi krisis keluarga, 

dan poin ke 18 tentang pembekalan hidup rumah tangga.  

Konsultasi keluarga adalah usaha membantu individu anggota 

keluarga untuk mengaktualisasikan potensinya atau mengantisipasi masalah 

yang dialaminya, melalui sistem kehidupan keluarga dan mengusahakan agar 

terjadi perubahan prilaku yang positif pada diri individu yang akan memberi 

dampak positif terhadap anggota keluarga lainnya. Atau upaya bantuan yang 

                                                 
7
 Hasil wawancara di KUA kec. Krueng Barona Jaya yaitu bapak Akhyar pada tanggal 

18september 2019. 
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diberikan kepada keluarga yang bermasalah supaya keluarga kembali harmonis, 

keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah. Keluarga adalah unit rekecil dari 

suatu masyarakat tidak akan ada masyarakat apabila didak ada keluarga dengan 

kata lain, masyarakat merupakan kumpulan dari beberapa keluarga. 

Menciptakan keluarga yang bahagia sakinah mawaddah warahmah dan 

bernuansa Islami merupakan bagian dari salah satu tujuan pernikahan didalam 

Islam, dimana tujuan pernikahan tersebut adalah mengikuti sunnah Rasulullah 

SAW sebagai penutan dalam kehidupan dunia maupun akhirat. 

Pembekalan keluarga diawali dengan pernikahan, maka menciptakan 

ketahanan keluarga harus diawali dengan pembekalan dan peyiapan pranikah. 

Calon pengantin laki-laki dan permpuan harus mendapat pembekalan yang 

memadai tentang seluk-beluk kehidupan berumah tangga, calon pengantin harus 

memiliki kemampuan untuk memverbal visi pernikahan mereka sehingga 

pernikahan benar-benar visioner. Di antara pembekalan pranikah adalah tentang 

keterampilan hidup berumah tangga, bagaimana menjadi suami, bagaimana 

menjadi istri dan bagaimana menjadi orang tua, penting juga untuk disampaikan 

proses pernikahan yang baik dan benar. Setiap keluarga harus selalu berusaha 

mengupayakan terciptanya ketahanan keluarga masing-masing, dengan berbagai 

kegiatan yang positif. Pemerintah dan pihak-pihak terkait melaksanakan 

program pembinaan keliarga secara rutin dengan memberi supervisi, bimbingan, 

arahan pengingatan tentang keharmonisan keluarga. 

Pembinaan hidup berumah tangga merupakan kebutuhan yang sangat 

penting dalam mendesak. Mengingar banyaknya permasalahan dalam kehidupan 

rumah tangga. Sayangya justru dalam sisi ini belum ada industri yang 

mengajarkan dengan serius, terprogram dan sisematik. Yang paling sering 

didapatkan hanyalah seminar keluarga, pelatihan keluarga, dan Mekalis Taklim 

tentang keluarga yang diadakan oleh masyarakat. 

Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang 

sah, mempu memenuhi hajat hidup spiritual dan material secara layak dan 
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seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan 

lingkungannya dengan selaras, serasi serta mampu mengamalkan, menghayati 

dan memperdalam nilai-nilai keimanandan akhlak yang mulia. Keluarga 

merupakan Institus terkecil dalam masyarakat. Masyarakat adalah unit yang 

membentuk negara, oleh karena itu keluarga sangat berperan penting dalam 

pembentukan dalam setiap kerakter individu. Tiap-tiap keluarga penting untuk 

mengetahui dan memahami tujuan keluaraga dan fungsi keluarga agar tercipta 

keluarga yang tenang, damai, tentram dan bahagia yang dalam ajaran agama 

Islam dikenal dengan istilah Sakinah Mawaddah Warahmah. Oleh karena itu 

Kantor Urusan Agama (KUA) Krueng Barona Jaya Kec. Aceh Besar 

melaksanakan kegiatan pembinaan keluarga sakinah. sedangkan Ekonomi 

merupakan yang paling dominan dalam menentukan pemberdayaan. Hal ini 

disebabkan karena ekonomi itu sendiri sebagai mengatur rumag tangga, yang 

dapat dipahami sebagai upaya mengatur kesejahteraan keluarga,komunitas dan 

bangsa dalam skala yang lebih luas. Pada awalnya paradigma ini menekankan 

pertumbuhan dan melihat sebagai pembangunan ekonomi sehingga ukuran 

keberhasilan pemberdayaan adalah pertumbuhan produksi barang dan jasa 

secara nassional. Semakin tinggi pertumbuhannya, semakin berhasil 

pembangunannya suatu Negara. 

Implementasi dari program-program BP4 KUA Kec. Krueng Barona 

Jaya sudah maksimal, namun ada beberapa yang belum dikarenakan dan ada 

beberapa hal yang belum mendukung tentang program-program BP4. 
8
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 Hasil wawancara di KUA  kec. Barona Jaya yaitu bapak Akhyar pada tanggal  18 

september 2019 
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C. Bentuk-bentuk Edukasi yang diterapkan BP4 KUA Kec. Krueng 

Barona Jaya untuk Mereduksi kekerasan terhadap Anak dalam 

proses pendidikan di keluarga. 

Upaya untuk mereduksi meningkatnya jumlah kekerasan terhadap anak 

di Indonesia dapat dilakukan oleh orang tua, guru sebagai pendidik, masyarakat 

dan pemerintah. Pertama, Orang tua. Para orang tua seharusnya lebih 

memperhatikan kehidupan anaknya. Orang tua dituntut kecakapannya dalam 

mendidik dan menyayangi anak-anaknya. Jangan membiarkan anak hidup dalam 

kekangan, mental maupun fisik. Sikap memarahi anak habis-habisan, apalagi 

tindakan kekerasan (pemukulan dan penyiksaan fisik) tidaklah ‘arif, karena hal 

itu hanya akan menyebabkan anak merasa tidak diperhatikan, tidak disayangi. 

Selain itu, upaya perlindungan lain  yang dapat dilakukan berkaitan 

dengan kekerasan pada anak ini dapat dilakukan dengan pendekatan kesehatan 

pada masyarakat (public health), yaitu melalui usaha promotif, preventif, 

diagnosis, kuratif, dan rehabilitatif. Dua usaha yang pertama ditujukan bagi anak 

yang belum menjadi korban (non-victim) melalui kegiatan pendidikan 

masyarakat dengan tujuan utama menyadarkan masyarakat (public awarness) 

bahwa kekerasan pada anak merupakan penyakit masyarakat yang akan 

menghambat tumbuh kembang anak yang optimal, oleh karenanya harus 

dihapuskan. Sedangkan dua usaha terakhir ditujukan bagi anak yang telah 

menjadi korban (victim) dengan tujuan utama memberikan tata laksana korban 

secara menyeluruh (holistic) meliputi aspek media, psikologis, sosial, termasuk 

di dalamnya upaya reintegrasi korban kedalam lingkungannya semula. Upaya 

perlindungan di atas dapat dilaksanakan oleh profesional di bidangnya masing-

masing di satu pihak dan media di pihak lain. 

BP4 merupakan pembantu dari Depertemen Agama yang bertugas 

menciptakan keluarga sejahtera yang Islam. Dimana BP4 yang berada ditingkat 

Kecamatan dirasa lebih dekat dengan masyarakat dan tentunya tahu situasi 

dalam masyarakat. Seperti yang kita ketahui bersama bahwasanya BP4 ini 

mempunyai banyak macam tugas yang masuk kedalam program kerja mereka 
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yaitu salah satunya memberikan konstribusi yang baik dimasyarakat guna 

tercapainya tujuan pernikahan. Di antara program kerja BP4 adalah berupa 

memberikan sosialisasi kepada masyarakattentang Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 1 Tahun 19874 tentang Perkawinan dalam memberikan 

penyuluhan dan diharapkan masyarakat mengetahui mamfaat adanya Undang-

Undang tersebut dan mau melaksanakannya dan mengupayakan agar tidak ada 

lagi ketidak pahaman masyarakat tentang peraturan perkawian. 

Dalam Keputusan Menteri Agama No 30 Tahun 1977 tentang penegasan, 

pengakuan BP4 sebagai satu-satunya Badan penunjangan sebagai tugas 

Kementerian Agama dalam penasehata, perkawianan dan perselisihan rumah 

tangga dan perceraian, maka kepanjanagan BP4 diubah menjadi Badan 

Penasehatan Perkawianan, Perselisihan  dan Perceraian, bahwa tugas BP4 yaitu 

menciptakan dan menjaga keluarga sakinah,mawaddah warahmah. Perceraian 

terjadi karena salah satu dari mereka saling tidak cocok. Sehingga BP4 berharap 

agar pasanagan suami istri yang berselisih agar tidak berujung pada perceraian 

karena tujuan dari BP4 yaitu mempertinggi mutu perkawinan dan mewujudkan 

keluarga bahagia, sejahtera dan kekal menurut ajaran Agama Islam. 

Salah satu bentuk edukasi yang diterapkan BP4 KUA Kec. Barona Jaya 

adalah sebagai berikut: 

1. Nasehat  

Nasehat adalah salah satu edukasi yang diterapkan BP4, dalam hal ini 

bapak Akhyar menjelaskan bahwa nasehat adalah salah satu edukasi dalam 

pencapaian keluarga sakinah dengan berbagai penyampaian materi seperti : 

a. Memberikan bekal wawasan tentang rumah tangga. Bekal ini disampaikan 

melalui program bimbingan pranikah atau kusus calon pengantin dan 

keluarga yang bermasalah. Disinilah mereka menerima bimbingan tentang 

bagaimana hak dan kewajiban suami istri, tanggung jawab orang tua 

terhadap anak, pengelolaan poblematika dan konflik rumah tangga, serta 
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bagaimana mengatur keluarga mereka sehingga dapat mencapai kehidupan 

yang dicita-citakan kedua pasangan tersebut. 

b. Memberi renungan dan kesadaran tentang pentingnya persiapan mental 

untuk mkenjadi suami dan istri serta kesiapan menjadi orang tua dari 

anak-anak yang akan lahir dari mereka. Ini selalu dilakukan penghulu 

dalam bentuk pertanyaan yang sangat menggugah “ apakah anda sudah 

bener-benar siap untuk menikah?, Apakah anda sudah siap hidup bersama 

pasangan anda baik senang maupun susah?.  Sebagai suami apakah anda 

sanggup mempergauli istri dengan baik sesuai hukum dan syariah Allah, 

sebagai istri apakah anda siap menghormati dan memuliakan suami karena 

Allah? pertanyaan-pertanyaan semacam ini sangat sering dan lazim 

disampaikan oleh seorang penghulu kepada calon pengantin pada saat 

mengikuti kursus catin atau sesaat sebelum ijab dan kabul diucapkan. 

c. Memberi peringatan atau nasehat pernikahan adalah ibadah yang 

mengandung makna perjanjian yang suci dan akan melahirkan amana bagi 

pasangan suami istri. Nasehat ini lazim disampaikan saat khutbah nikah 

atau nasehat perkawinan. Suasana hari kedua pasangan nikah adalah 

suasana hati yang lembut dan lunak. Tentu saja setiap kata bijak yang 

terucap dari mulut seorang penghulu mampu menghujam kesadaran 

spiritual kedua pasangan menapaki kehidupan rumah tangga yang akan 

dijalaninya. 

d. Memberi nasehat pada pasangan suami istri agar kedepannya mendidik 

anak dengan baik dan mengurang terjadinya kekerasan terhadap anak, 

karena anak adalah pemberian atau titipan dari Allah.   

2. Bimbingan.  

Selain  nasehat, BP4 KUA Kec. Barona Jaya juga memberikan bimbingan 

khusus bagi keluarga yang bermasalah terhadap anaknya, keluarga yang 

melakukan kekerasan terhadap anak. BP4 KUA Kec. Barona Jaya memberikan 

bimbingan kepada keluarga tentang pentingnya menjaga anak dengan baik, 



68 
 

 

karena anak merupakan amanah dan titipan dari Allah yang patut di jaga, jika 

ada anak yang kadang tidak mematuhi perintah orang tua, sebaiknya orang tua 

tidak langsung mengambil sikap keras dengan memukulnya jika ia bersalah, 

tetapi alangkah baiknya jika anak-anak yang berbuat salah orang tua 

memberikan bimbingan dan masukan kepada anak agar tidak melakukan 

kesalahan dan berjanji tidak akan mengulangi kesalahan yang pernah ia 

perbuat.
9
  

 

D. Efektifitas Edukasi yang diterapkan BP4 KUA Kec. Krueng Barona 

Jaya untuk Mereduksi kekerasan terhadap Anak dalam proses 

pendidikan di keluarga. 

Salah satu cita-cita perkawinan adalah membentuk keluarga bahagia dan 

sejahtera tanpa adanya konflik didalamnya. Namun untuk mencapai cita-cita 

tersebut tidak selalu berjalan lancar tetapi pasti ada saja kendala yang 

menghambat usaha sesorang dalam mencapai cita-cita tersebut. 

Sebagai sebuah institusi yang memberikan pelayanan kepada masyarakat 

dapat dipastikan bahwa BP4 yang ada di KUA Krueng Barona Jaya telah 

berusaha semua kepada masyarakat sesuai dengan kewenangannya. Dalam 

realitasnya semua tugas dan wewenang yang dilakukan oleh lembaga ini  pasti 

menghadapi banyak aral dan rintangan sebagai kendala yang harus disolusi agar 

seluruh dinamikanya dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

Kendala atau penghambat pelaksanaan tugas-tugas BP4 tentu 

memberikan dampak terhadap keberhasilan atau upaya BP4, kendala yang 

sering muncul di permukaan sehingga menjadi sarana untuk memahami dan 

menjelaskan apakah BP4 telah melaksanakan tugasnya dengan baik atau tidak. 

Adapun kendala-kendala umum yang dihadapi oleh  BP4 Kecamatan 

Krueng Barona Jaya dalam meningkatkan kualitas keluarga menjadi sakinah, 

mawaddah dan rahmah dapat digeneralisasi sebagai berikut: 

                                                 
9
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1. Belum optimalnya pelaksanaan tugas dan fungsi BP4 di kecamatan 

Krueng Barona Jaya karena sumber daya manusia yang masih sangat 

terbatas dalam menangani kasus-kasus yang diahadap masyarakat 

sehingga beberapa kasus yang dihadapi masyarakat tidak dapat ditangani 

dengan baik. 

2. Kemampuan manajerial pengurus BP4 yang belum memadai, sehingga 

secara kelembagaan BP4 Kecamatan Krueng Barona Jaya mengalami 

kendala dalam melakukan konssolidasi dengan BP4 Kabupaten Aceh 

Besar dan juga BP4 Provinsi Aceh, sehingga banyak persoalan-persoalan 

yang urgen namun dalam penanganannya terkendala untuk melakukan 

konsolidasi, hal ini menjadi dilematis bagi BP4 Kecamatan Krueng 

Barona Jaya sebagai BP4 yang berada pada lini terakhir namun langsung 

bersintuhan dengan persoalan-persoalan masyarakat. 

3. Sosialisasi tentang keberadaan dan peran BP4 Kecamatan Krueng Barona 

Jaya yang masih kurang, sehingga masyarakat belum mengenal dan tidak 

dapat memanfaatkan pelayanan konsultasi yang disediakan oleh BP4 di 

wilayah ini, karena pada prinsipnya BP4 Kecamatan Krueng Barona Jaya 

bersifat pasif dalam menangani kasus-kasus dalam masyarakat. Pihak 

manajemen BP4 hanya menangani kasus-kasus yang diadukan oleh 

masyarakat yang membutuhkan way out dalam berumah tangga khususnya 

dalam persoalan mendidik anak sebagai generasi penerus, yang persoalan 

dan dilema yang dihadapi cenderung semakin rumit dan kompleks. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan Sekretariat KUA Kecamatan 

Krueng Barona Jaya dengan Akhyar mengatakan bahwa banyak kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaan tugas-tugas BP4, beliau menjabarkan beberapa 

kendala berikut ini secara spesifik yaitu:
10

 

1. Kekurang tenaga kerja yang berkompeten bagian psikologi Anak. 
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 Hasil wawancara di KUA  kec. Barona Jaya yaitu bapak Akhyar pada tanggal  18 

september 2019 
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BP4 yang ditempatkan pada KUA Kec. Krueng Barona Jaya dalam 

operasionalnya memiliki persoalan yang krusial hingga sekarang ini yang 

bertugas sebagai penasehat perkawinan hanya satu orang, padahal 

persoalan yang dihadapi dalam masyarakat sangat majemuk dan 

kompleks, apalagi persoalan bimbingan terhadap anak, yang sekarang ini 

semakin banyak persoalannya, sehingga di mana-mana dibuka kelas 

parenting, sebagai upaya untuk  membahani orang tua dalam mendidik 

anak teramsuk kiat-kiat mendidik anak tanpa kekerasan. Hal ini 

disebabkan perosalan kekerasan terhadap anak sering viral di media sosial. 

Untuk itu tenaga psikolog sebagai konsultan yang bertugas di BP4 

Kecamatan Krueng Barona Jaya mutlak diperlukan.
11

 

Dari keterangan  di atas dapat dilihat bahwa tenaga fungsional yang 

memahami persoalan psikologis di BP4 Kecamatan Krueng Barona Jaya  

belum tersedia. Sehingga perlu segera diupayakan ada tenaga psikolog 

yang mampu memahami persoalan-persoalan kejiwaan di BP4 Kecamatan 

Krueng Barona Jaya. 

2. Sarana dan prasarana kurang / kekurangan Ruang  

Sarana merupakan falilitas yang dipakai secara langsung (utama), 

sedangkan prasarana merupakan fasilitas penunjang dari sarana. Sarana 

adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai 

maksud atau tujuan, sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 

menunjang terselenggaranya suatu proses tersebut. 

Salah satu faktor penghambat manajemen pengelolaan KUA 

Kecamatan Krueng Barona Jaya adalah kurangnya sarana dalam hal ini 

adalah gedung atau ruangan yang tersedia. Dengan demikian penulis 

menyimpulkan bahwa salah satu faktor penghambat bimbingan KUA 

Kecamatan Krueng Barona Jaya adalah kurangnya gedung atau ruangan 

                                                 
11

 Hasil wawancara di KUA  kec. Barona Jaya yaitu bapak Akhyar pada tanggal  18 

september 2019 
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pelayanan yang masih sangat sederhana. Selain itu, usia sarana dan 

prasarana seperti gedung yang sudah tua, sehingga perlu perbaikan.  

Ruangan konsultasi dan mediasi yang tersedia di KUA Kecamatan 

Krueng Barona Jaya difungsikan untuk segala urusan sehingga tidak ada 

ruangan khusus yang digunakan oleh BP4untuk memfasilitasi setiap 

persoalan yang terjadi. Hal tersebut dapat dilihat ketika adanya acara 

Akad nikah atau lapor nikah juga menggunakan ruangan tersebut yang 

pada intinya sarana dan prasarana tidak mendukung kegiatan BP4 di 

Kecamatan Krueng Barona Jaya. 

3. Kekurangan anggaran 

Keberadaan BP4 sesuai dengan amanat UU No.1 tahun 1974 Pasal 

2 yang diperkuat dengan Instruksi Presiden No.1 tahun 1991 mengenai 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 5, 6 dan 7. Menginsyaratkan bahwa BP4 

seharusnya disedakan dana rutin atau dana operasional lainnya, namun 

demikian anggaran yang ada pada KUA Kecamatan Krueng Barona Jaya 

hanya cukup untuk administrasi nikah. 

Untuk operasional kelembagaan salah satunya pendanaan, BP4 

Kecamatan Krueng Barona Jayayang masih bergantung pada Kementerian 

Agama maupun KUA Kecamatan Krueng Barona Jaya sebagai lembaga 

yang membawahi BP4 Kecamatan Krueng Barona Jaya. 

Keterbatasan pendanaan BP4 atau kekurangan anggaran 

menyebabkan kurang efektifnya program-program yang direncanakan oleh 

BP4 Kecamatan Krueng Barona Jaya karena terkendala eksekusi program 

tersebut yang terhambat oleh ketersediaan dana. Tidak adanya dana rutin 

untuk BP4 akan sangat mengganggu setiap kegiatan yang dilakukan. 

4. Masyarakat kurang memanfaatkan pelayanan konsultasi di BP4 

Keberadaan BP4 KUA Kecamatan Krueng Barona Jaya tidak 

begitu aktif,karena masyarakat lebih memilih berkonsultasi masalah  

perkawinan dari pada edukasi kekerasan terhadap anak. Masyarakat 
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Kecamatan Krueng Barona Jaya masih sangat tabu berkonsultasi dengan 

BP4 berkaitan dengan berbagai kasus kekerasan terhadap anak yang 

dialami di kecamatan tersebut. 

BP4 di Kecamatan Krueng Barona Jaya ini kurang begitu bisa 

memainkan peranannya dikarenakan memang hubungan antara 

masyarakat dan BP4 kurang bersinambungan, seperti dalam pelatihan 

Kursus Calon Pengantin yang biasanya tetap ada di beberapa BP4 

kecamatan lain disini sudah terbengkalai dan tidak bisa dilaksanakan. 

Selain itu unsur penasehatan hanya sebatas memberikan penasehatan 

kepada calon pengantin saat melakukan pendaftaran perkawinan. 

Selain peran yang kurang ada, walaupun dirasa masih sangat 

pentingnya peran tersebut apalagi melihat keadaan dimana masih 

banyaknya ketidak tahuan masyarakat Kecamatan Krueng Barona Jaya 

mengenai upaya-upaya, peran dan tugas besar BP4 sebagai wadah untuk 

membangun dan menjaga serta melestarikan keluarga yang bahagia dan 

sejahtera. 

Selain banyak kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas di 

BP4 banyak pula faktor pendukung yang membuat BP4 diKUA Kecamatan 

Krueng Barona Jaya masih beroperasi dalam melaksanakan tugas-tugasnya, 

antara lain: 

1. Adanya dukungan dari para tokoh agama terhadap upaya penasehatan 

perkawinan dan pembinaan keluarga sakinah. 

2. Adanya kesediaan masyarakat untuk meniru dan meladani sikap dan 

tingkah laku keluarga sakinah. 

3. Besarnya harapan dan dukungan masyarakat terhadap pembentukan 

keluarga sakinah  
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4. Besarnya dukungan moril instansi pemerintah, lembaga kemasyarakatan 

nasional, dukungan para pakar terdapat tarhadap upaya penasehatan 

perkawinan dan pembinaan keluarga.
12

 

Setelah diketahui kendala-kendala yang dialami KUA Krueng Barona Jaya 

dapat disimpulkan bahwa dalam menjelaskan proses edukasi yang diterapkan 

BP4 KUA Kec. Krueng Barona Jaya untuk mereduksi kekerasan terhadap anak 

dalam proses pendidikan di dalam  keluarga belum efektif, kebanyakan 

masyarakat menganggap masalah pendidikan terhadap anak dalam keluarga 

merupakan masalah internal, sehingga tidak perlu diceritakan kepada orang lain. 

Hal ini menimbulkan dampak yang berat terhadap psikologis anak yang 

mendapat perlakuan kasar dari orang tuanya. Demikian juga masyarakat 

sekarang ini cenderung apatis terhadap persoalan-persoalan orang lain meskipun 

hal tersebut sudah menjurus terhadap anak karena terjadinya kekerasan dan 

tindakan penganiayaan.  

Meskipun sebenarnya pihak BP4 menyadari pentingnya sosialisasi tentang 

upaya pendidikan yang baik terhadap anak dan mencegah terjadinya tindakan 

kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh orang tuanya. Hal ini disebabkan 

tenaga psikolog yang tidak tersedia di KUA dan juga hingga sekarang ini yang 

bertugas di BP4 hanya 1 orang saja. 

Kemudian kurangnya kerja sama BP4 dengan pengadilan menjadi 

hambatan bagi BP4 dalam menjalankan tugas-tugasnya. Seharusnya Pengadilan 

Agama sebelum memeriksa kasus perceraian memerintahkan kepada pasangan 

yang hendak bercerai untuk melakukan mediasi di BP4, tetapi hal ini terbentur 

oleh PERMA No.1 Tahun 2008 yang memerintah hakim untuk menempuh jalur 

mediasi  dahulu sebelum diajukan ke meja persidangan. 

                                                 
12

  Data dokumentasi  KUA Kec. Krueng Barona Jaya, pada tanggal 18 September 

2019. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang sistem edukasi dan 

reduksi kekerasan terhadap anak dalam proses pendidikan di keluarga berkaitan 

dengan peran BP4 di KUA Krueng Barona Jaya Aceh Besar, maka dapat penulis 

simpulkan sebagai berikut: 

1. BP4 Kec. Krueng Barona Jaya tidak membuat secara khusus tentang 

parenting yang menjelaskan secara ideal cara mendidik anak dalam keluarga. 

BP4 menyisip cara mengedukasi anak tanpa kekerasan dan intimidasi dalam 

setiap program-program lainnya yang diemban oleh BP4 Kecamatan Krueng 

Barona Jaya seperti cara membina keluarga samara dan lain-lain. Tidak 

adanya cara edukasi anak secara khusus tersebut tidak mengurangi esensi 

parenting yang bijak dengan tetap mereduksi kekerasan terhadap anak yang 

sekarang cenderung mengemuka. Adapun program lainnya yang dijelaskan 

cara mendidik anak tanpa kekerasan dalam kursus bagi calon pengantin, dan  

melakukan mediasi bagi keluarga disharmonis berkaitan masalah anak 

dengan orang tua, dan lain-lain. 

2. Meskipun tidak ada program khusus tentang mereduksi kekerasan terhadap 

anak dalam pendidikan keluarga, namun dalam bimbingan perkawinan dan 

penguatan keluarga harmonis, BP4 Kecamatan Krueng Barona Jaya tetap 

memiliki kiat-kita dalam mengedukasi terhadap calon pengantin dan 

keluarga-keluarga bermasalah untuk tetap mengupayakan meminimalisir 

kekerasan terhadap anak dalam proses pendidikan di keluarga dengan 

memberikan nasehat dan memberikan bimbingan pada anak dan orang tua 

yang terindikasi disharmonis.  

3. Manajemen KUA Kecamatan Krueng Barona Jaya memiliki kelemahan 

dalam mengedukasi keluarga, baik keluarga baru maupun keluarga 
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bermasalah, karena hingga saat ini tidak ada petugas khusus yang mampu 

menjelaskan dengan baik tentang parenting dan mendidik anak yang ideal, 

karena hingga saat ini tidak ada ahli yang memiliki background psikologi. 

Namun hingga saat ini, meskipun dengan segala keterbtasan tidak ditemui 

kasus kekerasan terhadap anak secara berlebihan dalam proses pendidikan di 

keluarga. Sehingga dengan bimbingan dan penyuluhan yang telah dilakukan 

mampu mereduksi  kasus kekerasan terhadap anak yang terjadi di Kecamatan 

Krueng Barona Jaya. 

 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan penelitian yang dikemukan di atas, dalam 

kesempatan ini penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada orang tua dapat melakukan bimbingan dan 

masukan/nasehat terhadap anak sejak dini, agar anak tersebut dapat 

mengingat dan mempraktekkan apa yang telah diajarkan oleh orang tuanya. 

Sehingga ketika anak tersebut melakukan kesalahannya ia dapat berjanji 

untuk tidak mengulangi kesalahan yang pernah ia perbuat. 

2. Kepada pasangan suami istri dapat mencari bekal wawasan tentang rumah 

tangga sehingga dapat menerima  tentang bagaimana tanggung jawab orang 

tua terhadap anak, pengelolaan problematika dan konflik rumah tangga  

sehingga dapat mencapai kehidupan yang di cita-citakan kedua pasangan 

tersebut. 

3. Diperluakan sosialisi lebih maksimal terhadap keberadaan dan peran BP4 

juga diperlukan, agar masyarakat dapat mengenal dan memamfaatkan 

pelayanan konsultasi. 

4. Kepada kepala KUA, khususnya KUA Kecamatan Krueng Barona Jaya agar 

lebih memaksimalkan keberadaan BP4 sehingga masyarakat mengetahui 

kemana harus mengadu jika terjadi kekerasan terhadap anak dalam proses 

pendidikan di keluarga. 
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